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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA
KELAS X SMA NEGERI 2 MENGGALA TAHUN PELAJARAN 2020/2021
Oleh:
VIENNA RESTIANA

Berdasarkan hasil wawancara pada analisis kebutuhan guru biologi
diperoleh data bahwa bahan ajar yang tersedia hanya berisi kumpulan materi dan
soal latihan sehingga belum mampu mendorong siswa untuk menemukan konsep
sendiri dan mengakibatkan siswa tidak mampu menghubungkan konsep. Tujuan
penelitian ini: Untuk mengetahui karakteristik modul pembelajaran biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA,
untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA, dan untuk
mengetahui tanggapan dari guru biologi dan peserta didik ditinjau dari hasil
penilaian angket.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Research and
Development yang dikembangkan oleh Sugiyono untuk mengembangkan media
pembelajaran cetak dalam bentuk modul. Modul pengembangan aplikasi
Sugiyono terdiri dari sepuluh langkah. Namun untuk mempersingkat waktu dan
memenuhi kebutuhan peneliti, peneliti membatasi langkah-langkah tersebut
menjadi tujuh langkah.

Sebelum menguji produk, produk awal yang telah selesai kemudian
divalidasi oleh para ahli. Hasil akhir dari ahli materi mendapatkan persentase 86%
dengan kriteria “Sangat Layak™, dan validasi ahli media mendapatkan persentase
92% dengan kriteria “Sangat Layak”. Setelah itu dilakukan uji coba skala terbatas,
hasil respon guru biologi 95,41% dan dari 10 siswa persentasenya 90,50%.
Dengan demikian, modul yang dikembangkan memiliki kriteria “Sangat Baik”
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Inkuiri Terbimbing, Ekosistem.
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“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya” (Q.S. Al ‘Alaq: 96)*

1Q.S. Al-“Alaq: 1-3
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang terjadi di segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi kehidupan
yang mempengaruhi pertumbuhan pribadi. Selama ada dampak lingkungan,
masa pendidikan akan berlangsung seumur hidup. Lingkungan pendidikan
terjadi di semua lingkungan, termasuk lingkungan yang dibuat khusus untuk
tujuan pendidikan dan lingkungan yang ada dengan sendirinya. Pendidikan
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Tujuan pendidikan tergantung
pada pengalaman belajar masing-masing. Pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan generasi yang terampil, aktif, kreatif dan mampu memanfaatkan
segala sumber daya yang ada untuk membangun bangsa.’

Pendidikan merupakan penopang upaya pembangunan bangsa yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia dengan
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT yang menjadi
sumber kekuatan dalam segala bidang kehidupan manusia.® Dunia pendidikan
harus mampu meningkatkan dan menyempurnakan mutu pendidikan. Salah
satu metode yang didasarkan sesuai pada perkembangan ilmu pengetahuan
dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini juga terkait dengan proses belajar mengajar yang tidak dapat

% Egi Putrima Mulya, Amali Putra, and Nurhayati, “Pembuatan E-Modul Berbasis Inkuiri
Terstruktur Pada Materi Gerak Dan Gaya Untuk Pembelajaran IPA Kelas VII SMP/MTs” Pillar of
Physics Education 9, no. April (2017): 169-76.
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pfis/article/view/2530.

® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013): 4.



dipisahkan dan saling berkaitan, proses belajar dapat mempengaruhi
keberhasilan pendidikan.

Pendidikan adalah untuk mempersiapkan diri menjadi orang yang
berilmu. Guru berperan sebagai perancang dan fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran, dan memberikan materi pembelajaran melalui kegiatan
komunikasi yang baik.* Pendidikan yang baik akan meningkatkan kualitas
manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadilah ayat 11
yang berbunyi:

el Goall 15l 130 (08 280 1 3ALE b i) ) 30818 iy 2 2801305 (8 ) 5 50
13508 80 0 Gl ) sial B a5 1 30 aladl ks s Ly 0y 3lad

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”,
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-
Mujadilah:11).°

Berdasarkan surah tersebut telah dijelaskan bahwa Allah SWT akan
mengangkat derajat bagi orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan
serta Allah SWT mengetahui apa yang kita kerjakan. Ayat di atas menjelaskan
tentang pentingnya ilmu dalam kehidupan sehari-hari, tanpa ilmu maka segala

perbuatan kita akan sia-sia. Untuk menimba ilmu, Allah SWT memerintahkan

* Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula Dan
Penerapannya Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: IRCISOD, 2017): 393
> Q.S. al-Mujadilah (58): 11.



kita untuk pergi ke majelis, salah satu contoh majelis yang kita bisa menimba
ilmu diperoleh dari lembaga pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan
kegiatan inti, yang terpenting adalah proses belajar, bukan hasil yang
diperoleh. Ini telah menjadi dasar dan tolak ukur keberhasilan atau kegagalan
tujuan pendidikan dan desain profesional dan pelaksanaan proses pengajaran.’
Dimana peran guru profesional mengacu pada semua orang yang memiliki hak
atau tanggung jawab untuk memberikan pendidikan individual atau klasik
kepada siswa di dalam atau di luar sekolah.’

Pendidik berperan penting dalam proses pembelajaran di kelas,
merangsang daya pikir dan kreativitas siswa, dapat merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermakna, serta dapat mengelola
sumber belajar yang diperlukan. Demikian pula, jika guru mengaktifkan
indera penglihatan, seperti menggunakan buku, gambar, bagan, film, model
dan alat-alat demonstrasi, maka peserta didik akan belajar lebih efektif. Hal ini
karena sesuatu yang dilihat akan memberikan kesan yang lebih lama, lebih

mudah diingat dan lebih mudah dipahami.®

® Pupuh Sobry, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010): 8.

" Ni Wayan Juniati dan I Wayan Widiana, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa,” Journal of Education Action Research 1, no. 2 (2017): 122,
https://doi.org/10.23887/jear.v1i2.12045.

8 Jalilah Rahmastuti Nurjanah, Sukarmin, dan Dwi Teguh Rahardjo, “Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif E-Magazine Pada Materi Pokok Dinamika Rotasi Untuk SMA
Kelas XI,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 4, no. 1 (2014): 18-25.
https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/fisika/article/view/5393.



Disisi lain, siswa harus berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan
dilatih untuk mengeksplorasi, mengelola dan mengkomunikasikan hasil.?
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMA Negeri 2 Menggala pada tanggal
12 Maret 2021 diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru
merupakan buku yang beredar di pasaran, sedangkan RPP dibuat oleh guru
biologi itu sendiri. Bahan ajar yang tersedia hanya berisi kumpulan materi dan
latihan-latihan soal sehingga kurang dapat mendorong siswa untuk
menemukan konsep sendiri dan mengakibatkan siswa belum mampu
menghubungkan konsep. Dimana bahan ajar yang digunakan hanya berfokus
pada penjabaran konsep-konsep materi secara teoritis dan belum melibatkan
siswa untuk mencoba mengumpulkan bukti-bukti kebenaran dari teori. Bahan
ajar cenderung mendorong siswa belajar dengan cara hafalkan belum
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep melalui kegiatan praktikum.
Buku ajar biologi tidak menekankan pada memberikan siswa pengalaman
belajar langsung. Seperti yang kita ketahui bersama, guru belum pernah
mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing.*°

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi metode yang
paling banyak digunakan adalah metode ceramah, metode diskusi dan metode
tanya jawab. Alasan guru memilih metode ini adalah agar siswa lebih aktif dan
kreatif dalam mengutip setiap pelajaran, namun pada kenyataannya siswa

sering mengandalkan teman lain yang satu kelompok. Pada kenyataannya

° Laila Puspita, Nanang Supriadi, dan Amanda Diah Pangestika, “Pengaruh Model
Pembelajaran Creative Problem Solving (Cps) Disertai Teknik Diagram Vee Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Materi Fungi Kelas X Man 2 Bandar Lampung,”
Biosfer : Jurnal Tadris Biologi 9, no. 1 (2018): 01, https://doi.org/10.24042/biosf.v9i1.2871.

1% Hasil Analisis Kebutuhan Guru di SMAN 2 Menggala Pada Tanggal 12 Maret 2021



metode ceramah membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga
yang dilakukan siswa adalah mendengarkan penjelasan guru kemudian
mencatat.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat, dunia pendidikan berkembang dengan pesat pula. Peserta didik
dituntut untuk aktif dan mampu mandiri dalam belajar. Ketersediaan sarana
dan prasarana tidak mencukupi untuk melaksanakan belajar secara mandiri
atau belum dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Buku
paket hanya berisi kumpulan materi dan soal latihan, sehingga kurang mampu
mendorong siswa untuk menemukan konsep sendiri dan mengakibatkan siswa
tidak mampu menghubungkan konsep. Dalam penggunaan bahan ajar di
sekolah, tidak ada penekanan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa. Bisa dilihat pada lampiran 2 instrumen analisis
kebutuhan.

Tabel 1.1

Hasil penilaian kebutuhan siswa di SMA Negeri 2 Menggala

No. Aspek Indikator Ya | Tidak Persentase
1. Minat Mengetahui peserta | 8 2 80%
peserta didik didik menggemari
terhadap belajar biologi.
pembelajaran = Mengetahui bahwa 9 1 90%
biologi siswa suka belajar
biologi dengan
memecahkan

masalah dengan
membuat hipotesis.
Bersambung ke halaman 6



Lanjutan Tabel 1.1

2. Media Mengetahui peserta 10 0 100%
pembelajaran ' didik menggemari
belajar dengan

media pembelajaran
yang disajikan
dalam bentuk yang
bervariasi.
Mengetahui 6 4 60%
ketertarikan peserta
didik dengan bahan
ajar selain  buku
paket dan Iks.
Metahui peserta 10 0 100%
didik tertarik dalam
menemukan konsep
dari  materi yang
diajarkan
Sumber: Hasil analisis kebutuhan Siswa di SMA Negeri 2 Menggala™

Hal ini sesuai dengan tabel hasil analisis kebutuhan di atas,
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan pengisian angket kepada siswa
yang berjumlah 10 siswa, diketahui bahwa 80% siswa menyukai pembelajaran
biologi. Sebanyak 90% siswa menyukai pembelajaran biologi yang dapat
menyelesaikan masalah dan membuat hipotesis, 100% mengetahui siswa
menyukai pembelajaran dengan media pembelajaran yang disajikan dalam
berbagai bentuk yang bervariasi, 60% mengetahui siswa tertarik dengan bahan
ajar selain buku teks dan LKS, dan 100% mengetahui siswa tertarik untuk
menemukan konsep dari materi yang diajarkan.

Hasil analisis kebutuhan oleh peserta didik di SMA Negeri 2 Menggala
dapat disimpulkan bahwa peserta didik menyukai pembelajaran dengan

memecahkan masalah dengan cara membuat hipotesis, peserta didik menyukai

™! Hasil Analisis Kebutuhan Siswa di SMAN 2 Menggala Pada Tanggal 10 Maret 2021



belajar biologi yang didalamnya dapat menyelesaikan masalah yang
berkenaan dengan ekosistem, peserta didik menyukai belajar dengan media
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk yang bervariasi, dan peserta didik
menyukai media pembelajaran yang disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami dan dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang menarik. Maka salah
satu solusi untuk memfasilitasinya adalah dengan mengembangkan modul
pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing.

Kualitas pembelajaran di sekolah harus ditingkatkan agar tercipta
lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu alternatif strategi yang dapat
digunakan adalah dengan mengembangkan bahan ajar. Modul adalah bahan
ajar yang disusun dalam bentuk satuan-satuan tertentu dan dirancang
sedemikian rupa untuk kepentingan kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
memiliki komponen-komponen seperti petunjuk guru, lembar kegiatan siswa,
lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembar tes dan kunci lembar tes.'?
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dikembangkan modul sebagai
bahan ajar mandiri yang dapat meningkatkan kemampuan siswa. Modul juga
dapat dikatakan sebagai cara pengorganisasian materi pelajaran yang sangat

memperhatikan fungsi pendidikan.*?

12 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014): 375.

13 Siti Frahatun, Agus Prasetyo Utomo, dan Arief Noor Akhmadi, “, Pengembangan
Modul Sebagai Bahan Ajar Materi Sistem Pencernaan Di MA Darul Ulum Banyu Anyar
Kabupaten Pamekasan Madura,” Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas
Muhammadiyah Jember, no. 3 (2015). http://repository.unmuhjember.ac.id/1785/.



Pembelajaran menggunakan modul juga dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa.* Salah satu modul pembelajaran yang
berpotensi melatih siswa memahami materi melalui pengalaman nyata dan
dapat meningkatkan kemampuan siswa adalah melalui modul pembelajaran
inkuiri terbimbing. Modul pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan modul
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar di kelas, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar secara
mandiri untuk menemukan rumus atau konsep akhir dari suatu masalah
dengan bimbingan para pendidik.

Modul pembelajaran yang terstruktur dengan baik memiliki banyak
manfaat, antara lain:

a) Dapat membimbing peserta didik untuk belajar mandiri agar dapat
mencoba pengalaman belajar secara langsung melalui modul.

b) Karena terdapat pedoman prinsip terkait evaluasi, sehingga dapat
mengukur hasil belajar siswa.

c) Membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena secara
sistematis melaksanakan rangkaian kegiatan dan melibatkan seluruh siswa

di dalamnya.

Y Hamsu Abdul Gani Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
Journal of Educational Science and Technology (EST) 3, no. 2 (2017): 104.
https://ojs.unm.ac.id/JEST/article/view/3468.



d) Dapat membuat siswa lebih termotivasi, karena tata letak modul yang
menarik dan mudah dipahami.*®

Keunggulan modul pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: 1) siswa
belajar sambil melakukan hal-hal penting dalam pembelajaran, 2) tema yang
dipelajari sangat luas dan berasal dari mana saja, 3) intuitif, inovatif, dan
imajinatif, 4) kesempatan untuk melakukan penemuan.'® Inkuiri terbimbing
dipilih sebagai model pembelajaran dalam pengembangan modul karena
permasalahan yang dijumpai di SMA Negeri 2 Menggala dimana
pembelajaran didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa perlu dilatih
untuk melakukan proses sains dengan bimbingan guru terlebih dahulu. Sintaks
model inkuiri terbimbing meliputi menyajikan pertanyaan atau masalah,
membuat hipotesis, merancang eksperimen, melakukan eksperimen untuk
memperoleh informasi, mengumpulkan dan menganalisis data dan kemudian
membuat kesimpulan.'” Inkuiri terbimbing berperan penting dalam proses
memperoleh informasi dengan melakukan eksperimen untuk menggunakan
keterampilan Dberpikir kritis dan logis untuk memecahkan masalah dan
solusi.™®

Perpaduan bahan ajar, model, dan teknik pembelajaran yang tepat

diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran biologi itu sendiri. Modul

15 Erie Agusta, Aseptianova, Yetty Hastiana, dan Nita Nuraini, “Kajian Modul Biologi
Bilingual Dengan Penggunaan Strategi Self Regulated Learning Berbasis Saintifik,” Bioilmi:
Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2016), https://doi.org/10.19109/bioilmi.v2i1.1141.

13 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017): 15.

Ibid., 17.

¥ D.'S, I. Nyeneng, dan C. Ertikanto, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elatisitas Dan Hukum Hooke,” Jurnal Pembelajaran Fisika
Universitas Lampung 3, no. 1 (2015): 105-115.
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/8121.
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biologi berbasis inkuiri terbimbing materi ekosistem disusun secara sistematis,
menarik, dan dikembangkan sesuai sintak model inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari latar belakang di atas dan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya sebagai solusi
permasalahan dalam proses pembelajaran biologi, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Ekosistem Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Menggala™
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Buku teks yang digunakan adalah buku teks kurikulum 2013 yang
disediakan oleh penerbit dan lembar kerja siswa sebagai pelengkap dalam
pengerjaan soal latihan.

2. Belum ada modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing.

3. Sumber belajar siswa hanya berisi materi, sehingga tidak memberikan
ruang bagi siswa untuk menemukan konsepnya sendiri.

4. Dalam pembelajaran guru menggunakan metode yang paling umum
dimana ceramah, diskusi dan juga tanya jawab.

C. Batasan Masalah
Berawal dari beberapa masalah yang ada, penulis memperjelas

masalah dengan memberikan batasan-batasan berikut:
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1. Pada penelitian akan dikembangkan modul pembelajaran biologi berbasis
inkuiri terbimbing di SMA Negeri Kelas X semester genap, sebagai salah
satu materi pembelajaran siswa.

2. Karena tidak dilakukannya penelitian tentang keefektifan modul
pembelajaran biologi, maka pengembangan modul pembelajaran biologi
dalam penelitian ini hanya sebatas kelayakan modul.

3. Aspek inkuiri yang akan diangkat dalam modul penelitian ini adalah
memberikan kegiatan pembelajaran kepada siswa aspek pembelajaran
inkuiri yang di dalamnya bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang akan
dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing materi ekosistem kelas X SMA Negeri 2 Menggala pada
semester genap yang digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi siswa?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri 2
Menggala?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap modul pembelajaran biologi berbasis
inkuiri terbimbing materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri 2

Menggala?
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4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran biologi berbasis
inkuiri terbimbing materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri 2

Menggala?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik modul pembelajaran biologi biologi berbasis
inkuiri terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA
Negeri 2 Menggala.

2. Mengetahui tingkat kelayakan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing
pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 Menggala.

3. Mengetahui tanggapan guru biologi terhadap modul pembelajaran biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X
SMA Negeri 2 Menggala.

4. Mengetahui tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X

SMA Negeri 2 Menggala.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan pengetahuan dan sebagai masukan untuk penelitian

selanjutnya mengenai pengembangan materi pembelajaran biologi.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar pembelajaran
berupa modul ini memiliki manfaat, antara lain:

a. Sekolah, bisa ditambahkan ke perpustakaan sekolah untuk dijadikan
bahan evaluasi dalam menentukan prosedur penyusunan bahan ajar
biologi berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah.

b. Guru, diharapkan mampu memberikan referensi sebagai bahan ajar
dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing.

c. Siswa, sebagai sumber belajar untuk meningkatkan pemahaman
siswa serta mendorong terwujudnya tujuan pembelajaran pada materi
ekosistem.

d. Peneliti, memberikan pengalaman pengembangan modul berbasis
inkuiri terbimbing yang merupakan prasyarat untuk menyelesaikan
tugas akhir dan sebagai bekal untuk studi masa depan di sekolah.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Pengembangan modul biologi ini memiliki kekhasan tersendiri,
sehingga memiliki nilai lebih. Spesifikasi produk modul ini adalah:
1. Produk bahan ajar ini berupa modul yang berisi materi pokok ekosistem
mata pelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing untuk SMA/MA kelas

X semester genap yang dapat digunakan bagi siswa, guru, dan pembaca

tingkat umum.

2. Modul biologi pada materi ekosistem dikembangkan dengan berbasis

inkuiri terbimbing dengan memuat prinsip pembelajaran inkuiri
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terbimbing yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

3. Modul pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami dan
lebih menarik, dilengkapi dengan gambar, artikel masalah, informasi
tambahan (tahukah Anda?), soal evaluasi berdasarkan indikator,
glosarium dan daftar pustaka.

4. Karakteristik modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing
berfokus pada menemukan dan membimbing.

5. Media pembelajaran yang dikembangkan:

a. Jenis kertas: Art Paper.

b. Ukuran buku: B5 (17,6 cm x 25 cm) dan ukuran font: 10, 12, 16 point
dengan spasi 1,5 lines.

c. Jenis font tipe stanberry, Tomodachy, Cooper Black, dan Bakso Sapi.

d. Batas margin untuk bagian atas (Top) 1 cm, bawah (Bottom) 1 cm,
Dalam (Inside) 2,8 cm, dan Luar (Outside) 1 cm. Dengan
menggunakan Multiple pages Mirror Margin.

e. Software yang digunakan Microsoft Office Word 2016.

f. Media ini divalidasi oleh tim ahli materi dan ahli media.

g. Kegunaan: sebagai media pembelajaran alternatif pada modul

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Modul adalah program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh
siswa dengan sedikit bantuan dari pendidik. Unit ini berisi tujuan
yang harus dicapai secara praktis, petunjuk yang harus dilaksanakan,
bahan dan alat yang dibutuhkan, alat penilaian guru yang dapat

mengukur keberhasilan siswa dalam mengerjakan modul.*®
Modul akan bermakna jika siswa dapat dengan mudah
menggunakannya dalam pembelajaran. Pada dasarnya proses
pembelajaran siswa di kelas dengan menggunakan modul
memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan karena antusias
belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi
dasar yang akan dicapai siswa, disajikan dengan bahasa yang baik,
menarik, dan menarik. dilengkapi dengan ilustrasi.?’ Dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran diperlukan perencanaan yang
matang. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan modul
memungkinkan siswa mempelajari suatu kompetensi secara runtut
dan sistematis sehingga secara kumulatif mampu menguasai seluruh

kompetensi secara utuh dan terpadu.

1% Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013): 197.
0 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005): 176.

15
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Modul biasanya disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri (self
instructional) dimana siswa dapat mengatur kecepatan dan intensitas
belajarnya secara mandiri. Modul dapat digunakan secara individual
atau gabungan dalam suatu variasi urutan yang berbeda. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi,
metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Modul
pembelajaran harus memerankan fungsi dan perannya dalam
pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang dan dikembangkan
dengan mengikuti kaidah dan elemen yang mensyaratkannya.

Modul pada dasarnya merupakan sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya
agar mereka dapat belajar mandiri dengan bantuan dan bimbingan
yang minimal dari guru. Dengan menggunakan modul, siswa juga
dapat mengukur sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang
dibahas pada setiap satuan modul sehingga jika sudah menguasainya
maka mereka dapat melanjutkan pada satuan modul tingkat
berikutnya. Jika siswa tidak mampu, maka mereka diminta untuk

mengulang dan belajar lagi. Sedangkan untuk menilai bermakna atau

2 FE. Yuliawati M.A Rokhimawan, J. Suprihatiningrum, “Pengembangan Modul

Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Islam-Sains Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD
Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Bumi Dan Alam Semesta". Jurnal Pendidikan IPA Indonesia
JPI1 2 (2)1, (2013): 169-177, http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii%0ALITERASI.
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tidaknya suatu modul ditentukan oleh mudah digunakan atau
tidaknya modul tersebut oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.?
b. Karakteristik dan Ciri Khas Modul
Mengembangkan modul harus memiliki Kkarakteristik yang
dibutuhkan sehingga mampu menghasilkan modul yang dapat
meningkatkan motivasi bagi siswa yang menggunakannya.
Karakteristik pengembangan modul dibagi menjadi beberapa tahap,
yaitu sebagai berikut:?
1) Self Instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan
karakter ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
tidak tergantung pada pihak lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi
karakteristik tersebut modul harus:

a) Berisi tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD).

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit
kegiatan tertentu sehingga dapat memudahkan materi untuk
dipelajari secara tuntas.

c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

penyajian materi pembelajaran.

22 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik,
(Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2014): 209.

2 Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2014):
9.
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d) Terdapat soal latihan dan tugas yang memungkinkan
mengukur kemampuan siswa.

e) Kontekstual, yaitu materi yang disampaikan berkaitan dengan
suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Adanya instrumen penilaian, yang memungkinkan siswa
melakukan penilaian sendiri (self assessment).

1) Adanya umpan balik terhadap penilaian siswa, sehingga siswa
mengetahui tingkat penguasaan materi.

J) Adanya informasi tentang referensi/pengayaan/referensi yang
mendukung bahan ajar yang dirancang.

2) Self Contained
Disebut mandiri jika semua data dari bahan ajar yang

dibutuhkan sudah tercantum dalam modul tersebut. Tujuannya

adalah memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi

belajar dikemas kedalam suatu kesatuan yang utuh. Jika dalam

pelaksanaanya harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi

dari satu standar kompetensi atau kompetensi dasar maka harus

dilakukan secara hati-hati dan memperhatikan pada keluasan

standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai

oleh peserta didik.
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Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Merupakan karakteristik modul yang tidak bergantung pada
bahan ajar atau media yang lain, dan tidak harus digunakan
bersama-sama dengan bahan ajar atau media yang lain. Ciri-ciri
nya adalah, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.
Jika dalam pelaksanaanya peserta didik masih menggunakan dan
bergantung pada bahan ajar selain modul yang digunakan, maka
bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri
sendiri.

Adaptif

Adaptif adalah karakteristik modul yang memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.
Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyelesaikan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel atau luwes digunakan di
berbagai perangkat keras (hardware).

User Friendly (Bersahabat atau Akrab)

Merupakan karakteristik modul yang memenuhi kaidah
bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya. Termasuk kemudahan pemakai dalam

merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan
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bahasa yang memudahkan siswa, mudah dipahami, dan

menggunakan istilah yang umum digunakan.

Modul memiliki lima macam ciri, yaitu: 1) modul merupakan
satuan pembelajaran (paket) terkecil dan terlengkap, 2) modul berisi
rangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan secara sistematis,
3) modul memuat tujuan pembelajaran yang dirumuskan. secara
eksplisit dan spesifik, 4) modul memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri (independent) dan berisi materi yang bersifat self-
instructional, 5) modul merupakan realisasi dari pengakuan terhadap
perbedaan individu yang merupakan salah satu perwujudan dari
pengajaran individual. Oleh karena itu, pembelajaran dengan modul
memungkinkan seorang siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam
belajar menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar lebih cepat dari
siswa lainnya.*

c. Tujuan Penulisan Modul

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran
mandiri  (Self instruction). Karena fungsinya tersebut, maka
konsekuensi lain yang harus dipenuhi oleh modul ini ialah adanya
kelengkapan isi yang berarti isi ataupun materi yang disajikan oleh
suatu modul haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-sajian
sehingga dengan begitu peserta didik merasa cukup memahami bidang

kajian tertentu dari hasil belajar melalui modul ini.

24 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014): 210.
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Apabila pembaca menginginkan pengembangan wawasan tentang
bidang tersebut, bahkan dianjurkan untuk menelusurinya lebih lanjut
melalui daftar pustaka yang sering dilampirkan pada bagian akhir
setiap modul. Isi suatu modul hendaknya lengkap, baik dilihat dari pola
sajiannya maupun isinya. Terkait dengan hal tersebut, penulisan modul
memiliki tujuan sebagai berikut:®
a) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak

terlalu bersifat verbal.

b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik peserta
didik maupun guru.

c) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lain yang memungkinkan siswa belajar secara
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

d) Memungkinkan siswa untuk mengukur atau mengevaluasi hasil
belajar mereka sendiri.

d. Fungsi, dan Kegunaan Modul

Modul merupakan sarana dalam kegiatan pembelajaran. Modul

merupakan salah satu media yang efektif untuk digunakan dan

% Esmiyati, Sri Haryati, Eling Purwantoyo, "Pengembangan Modul IPA Terpadu Bervisi
SETS Pada Tema Ekosistem"”, Unnes Science Education Journal 2 (1) ISSN 2252-6609 (2013):
180-187. http://journal.unnes.aac.id/sju/index.php/usej.
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memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran. Modul memiliki
setidaknya empat fungsi, sebagai berikut:*®
1) Bahan ajar mandiri
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri tanpa
kehadiran pendidik.
2) Mengganti fungsi pendidik
Modul adalah sebagai bahan ajar yang harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan
usianya. Sementara fungsi penjelas sesuatu juga melekat pada
pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul dapat berfungsi
sebagai pengganti fungsi atau peran guru sebagai pendidik.
3) Alat evaluasi
Dengan modul siswa dituntut untuk dapat mengukur dan
menilai sendiri tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari.
Dengan demikian modul juga merupakan alat evaluasi.
4) Bahan referensi siswa
Modul berisi materi yang harus dipelajari siswa, sehingga
modul juga berfungsi sebagai bahan referensi siswa.
Ditinjau dari kegunaannya, modul memiliki empat macam

kegunaan dalam proses pembelajaran, yaitu:*’

2 |pid., 211.



23

1) Modul sebagai penyedia informasi dasar. Dalam modul
disajikan berbagai materi dasar yang masih dapat
dikembangkan lebih lanjut.

2) Modul sebagai bahan ajar atau petunjuk bagi siswa.

3) Modul sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang
komunikatif.

4) Modul dapat menjadi pedoman mengajar yang efektif bagi
pendidik dan dapat dijadikan bahan bagi siswa untuk berlatih
penilaian diri.

Modul berpotensi memecahkan masalah pemerataan pendidikan,
karena modul memungkinkan siswa belajar sendiri tanpa bergantung
pada tempat dan waktu. Modul memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Sistem pembelajaran dengan modul menekankan
bahwa setiap siswa harus mampu mencapai tingkat penguasaan
tertentu. Modul memiliki potensi untuk meningkatkan relevansi
pendidikan. Modul yang berorientasi pada tujuan direncanakan dengan
hati-hati untuk memastikan relevansi pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat. Modul berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan
waktu dan fasilitas, karena modul memungkinkan guru membantu dan

meningkatkan siswa selama pembelajaran. Guru dengan cepat

27 Ibid.,
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mengetahui penyebab kesulitan siswa dan tingkat kemampuan yang

dicapai setiap periode®
Modul pembelajaran yang tersusun dengan baik juga memiliki

manfaat besar, diantaranya:®

1) Mampu menuntun siswa belajar secara mandiri sehingga siswa
dapat merasakan pengalaman belajar secara langsung melalui
modul.

2) Mampu mengukur hasil belajar siswa karena terdapat panduan
terkait penilaian.

3) Mampu menjadikan siswa lebih aktif selama pembelajaran karena
rangkaian kegiatan yang dibuat secara sistematis dan melibatkan
siswa secara keseluruhan.

4) Mampu menjadikan siswa lebih termotivasi karena modul disusun
secara menarik dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
oleh siswa.

e. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Modul

Kegiatan pembelajaran di sekolah membutuhkan media
pembelajaran untuk membantu penyampaian materi pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul merupakan salah satu
media yang tepat untuk kegiatan pembelajaran. Sebagai bahan ajar,

modul ini mempunyai kelebihan dan kekurangannya sendiri.

%8 Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013): 196-197.

% Erie Agusta, Aseptianova, Yetty Hastiana, Nita Nuraini. Kajian Modul Biologi
Bilingual Dengan Penggunaan Strategi Self Regulated Learning Berbasis Saintifik. “Jurnal
Bioilmi, 2 (1), (2016): 66-72. https://doi.org/10.19109/bioilmi.v2i1.1141.
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Keuntungan menggunakan modul dalam pembelajaran ini antara

lain:*

1) Motivasi siswa semakin meningkat, karena setiap siswa
melaksanakan tugas pembelajaran, motivasi belajar jelas akan
dibatasi dan bergantung pada kemampuannya.

2) Setelah pembelajaran selesai guru dan siswa akan mengetahui
dengan tepat siswa mana yang berprestasi dan mana yang tidak.

3) Peserta didik mendapatkan hasil sesuai dengan kemampuannya.
Selain keuntungan menggunakan modul untuk belajar, ada juga

kekurangannya antara lain:*

1) Biaya pengembangan materi tinggi serta memakan waktu lama.

2) Guru dituntut memiliki ketekunan yang lebih tinggi untuk terus
memantau proses belajar siswa, serta memberikan motivasi dan
konsultasi pribadi setiap peserta didik membutuhkannya.

3) Pengembangan modul yang baik membutuhkan keterampilan
tertentu, dan keberhasilan atau kegagalan sebuah modul

bergantung pada penyusunannya

% Yuyun Oktaria, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri

Terbimbing Pada Materi Sistem Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas X SMA”, (Skripsi
Program S1 Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2016): 40.

%! 1bid.,
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Tabel 2.1

Perbedaan Buku Teks dan Modul®

Buku Teks

Strukturnya  lebih  sederhana.
Secara teknis, pendahuluan berisi
deskripsi dari setiap bab, atau
tujuan dari gambaran umum dan
deskripsi.

Modul

Seperti  yang  disebutkan
sebelumnya, strukturnya lebih
rinci, dan pendahuluan berisi
uraian terkait konten, tujuan
pembelajaran, dan pedoman

penggunaan modul

Semua komponen  sistem
pembelajaran harus ada dalam
modul, termasuk tes hasil
belajar dan tindak lanjut yang
dilakukan oleh pembaca.
Susunan materi sesuai dengan
aturan desain pesan (termasuk
pesan verbal dan visual).
Bahasa yang digunakan lebih
sederhana dan mudah untuk
berkomunikasi.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat

Tidak selalu mencakup tujuan
pembelajaran, tes awal/ tes akhir,
dan komponen lain seperti modul

Berdasarkan materi uraian ilmiah
yang terdapat di dalamnya maka
bahasa yang digunakan
tergantung dari penulisnya.

perbedaan struktur antara buku teks dan modul. Modul ini lebih detail
daripada buku teks karena berisi deskripsi isi dan tujuan pembelajaran
serta cara memasukkan modul di dalamnya, sedangkan dalam buku
teks ini hanya berisi uraian materi dan tujuan pembelajaran setiap bab.
Dari segi penggunaan bahasa, modul ini menggunakan bahasa

komunikatif yang mudah dipahami oleh siswa.

%2 Suprayekti, Sridadi Suparto, Rina Sukawati, Mita Septiani, “Teknik Penulisan Modul
Keterampilan Belajar Untuk Mahasiswa,” Perspektif Ilmu Pendidikan 28, no. 1 (2017): 65,
https://doi.org/10.21009/pip.281.8.
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2. Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri dalam bahasa inggris merujuk pada pertanyaan atau
ujian atau survei. Inkuiri adalah proses umum dimana manusia
menemukan atau memahami informasi.*®* Metode inkuiri mengacu
pada serangkaian kegiatan pembelajaran, yang melibatkan pencarian
sistematis dan kemampuan investigasi semua siswa secara maksimal
untuk melakukan analisis kritis secara logis sehingga mereka dapat
mempresentasikan temuannya dengan percaya diri.

Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan
kepada pendidik untuk mengajukan pertanyaan dan mengajukan
hipotesis mereka sendiri, dengan demikian membantu mereka
mempelajari isi dan konsep mata pelajaran. Pembelajaran inkuiri
bertujuan untuk membekali siswa dengan metode pengembangan
keterampilan intelektual (keterampilan berpikir) yang berkaitan
dengan proses berpikir reflektif.

b. Ciri-ciri Pembelajaran Inkuiri

Ciri-ciri pembelajaran inkuiri antara lain: *

1) Pembelajaran inkuiri menekankan pada kegiatan siswa secara luas,
mencari dan menemukan melalui metode ilmiah.
2) Semua kegiatan yang dilakukan siswa bertujuan untuk

menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan yang diajukan, yang

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014): 78.
** Ibid,. 80.
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diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dalam
pembelajaran berbasis inkuiri, pendidik bukan satu-satunya
sumber belajar siswa, tetapi sebagai fasilitator dan motivator
siswa.

Menumbuhkan keterampilan berpikir sistematis, logis, dan kritis,
atau mengembangkan keterampilan intelektual, merupakan bagian
dari proses psikologis, oleh karena itu dalam pembelajaran inkuiri,
siswa tidak hanya dituntut mahir pada suatu mata pelajaran, tetapi

juga bagaimana mengembangkan potensinya.

c. Tahap Pelaksanaan Inkuiri Terbimbing

Secara umum proses pembelajaran inkuiri mengikuti enam

langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Orientasi

Guru memberikan pemahaman tentang tema, tujuan, dan
kegiatan utama, serta menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Mengajukan pertanyaan (merumuskan masalah)

Langkah ini untuk membuat siswa menghadapi masalah sulit
yang berisi teka-teki permasalahan.
Mengusulkan hipotesis

Hipotesis atau dugaan sementara atas pertanyaan yang diteliti,

dan hipotesis perlu diverifikasi.
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4) Mengumpulkan data

Dari masalah yang ada, mengajak siswa untuk mencari data
yang mendukung pemecahan masalah yang ada, kemudian
mengolah dan mendiskusikan data tersebut dengan teman atau
secara individu.

5) Tes (menguji hipotesis)

Tersebut mengasumsikan bahwa konsep merupakan langkah
untuk menentukan jawaban yang dapat diterima berdasarkan data
atau informasi yang diperoleh berdasarkan data yang didapat.

6) Kesimpulan

Diambil dengan melihat asumsi-asumsi yang ada, jika siswa
merasa kesulitan, mereka dapat membagikan proses ini kepada
guru.

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing disebut juga discovery atau search model
dimana guru ditempatkan sebagai pemandu utama dalam kegiatan
dengan memberikan pertanyaan di awal dan kemudian memandu
diskusi. Inkuri merupakan model pembelajaran yang memiliki
kelebihan dan juga kekurangan:
1) Kelebihan inkuiri
a) Strategi pembelajaran harus menekankan pada perkembangan

kognitif, emosional dan psikomotorik secara seimbang.
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b) Pembelajaran seperti ini dapat memberikan ruang belajar
kepada siswa sesuai dengan gaya belajarnya.

c) Pembelajaran ini merupakan strategi yang dipertimbangkan
berdasarkan perkembangan psikologi pembelajaran modern,
yang memandang pembelajaran sebagai proses perubahan.

d) Siswa akan lebih memahami konsep dasar.

2) Kekurangan inkuiri

a) Sulit untuk mengontrol aktivitas dan keberhasilan siswa

b) Membiarkan proses pembelajaran lebih lama, sehingga akan
dibatasi oleh waktu.

c) Selama kondisi keberhasilan pembelajaran bergantung pada
kemampuan siswa untuk menguasai mata pelajaran strategi ini
sulit diterapkan.

3. Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan proses memperoleh dan
memperoleh informasi melalui observasi, dengan tujuan menggunakan
keterampilan berpikir logis untuk menemukan jawaban atau memecahkan
masalah. Pembelajaran berbasis inkuiri siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran sehingga memiliki motivasi untuk belajar. Selain digunakan
untuk pembelajaran mandiri, modul ini juga dirancang untuk pembelajaran
kelompok. Fitur lain dari modul berbasis inkuiri terbimbing ini adalah
bahwa modul tersebut cocok untuk metode pembelajaran yang tidak

berpengalaman yang menyertakan sintaks inkuiri terbimbing.
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, peneliti meyakini bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan diri mereka sendiri atau memecahkan masalah
berdasarkan sintaks inkuiri, yaitu mencari, mengajukan pertanyaan,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dan menyusun kesimpulan.

4. Kajian Materi Ekosistem

Berikut penjelasan materi yang akan dibahas pada modul yang
dibuat oleh peneliti:*
a. Pengertian Ekosistem

Istilah ekosistem untuk pertama kalinya dikemukakan pada tahun
1935 oleh seorang ahli ekologi Inggris yaitu A.G Tansley. Ekosistem
adalah keterkaitan antara organisme dan lingkungannya serta interaksi
yang terjadi didalamnya.

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara organisme
dengan lingkungannya, disertai interaksi antar organisme untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya baik dari segi abiotik
maupun biotik. Dengan demikian organisme hidup seperti tumbuhan,
hewan dan manusia serta organisme tak hidup seperti batu, tanah, air,
dll saling berinteraksi karena saling mempengaruhi.

b. Komponen Penyusun Ekosistem
Ekosistem terdiri dari dua komponen yaitu biotik dan abiotik

dapat dijelaskan sebagai berikut:

% Bambang Suseno., et al., Biologi Untuk SMA/MA Kelas X Kelompok Peminatan
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Erlangga, 2014): 299-323.
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Komponen biotik

Komponen biotik adalah komponen yang terdiri dari
makhluk hidup yang saling bergantung satu sama lain seperti
manusia, hewan, tumbuhan dan mikroorganisme. Berdasarkan
peran masing-masing makhluk dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu produsen, konsumen, dan pengurai.
Komponen Abiotik

Komponen abiotik adalah komponen tak hidup dalam suatu
ekosistem. Komponen abiotik ini memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya seperti

tanah, air, udara, dan sinar matahari.

Pola Interaksi Antar Komponen dalam Ekosistem

1)

2)

Netral

Netral adalah hubungan antar organisme yang tidak saling
mengganggu meskipun hidup dalam habitat yang sama dan tidak
menguntungkan serta tidak saling merugikan.
Predasi

Ini adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa
(predator). Hubungan ini sangat erat karena tanpa mangsa predator

tidak dapat hidup.
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Parasitisme

Ini adalah hubungan antara spesies yang berbeda.
Hubungan ini menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak
lain.
Komensalisme

Adalah hubungan antara dua organisme dari spesies yang
berbeda, di mana satu spesies diuntungkan sementara yang lain
tidak diuntungkan atau dirugikan.
Mutualisme

Merupakan hubungan antara dua organisme yang berbeda
spesies tetapi saling menguntungkan kedua belah pihak.
Hubungan antar komponen biotik

Organisme yang hidup di bumi ini saling berinteraksi
karena saling membutuhkan, jika organisme tersebut tidak saling
berinteraksi maka pola jaring-jaring kelangsungan hidup tidak
akan seimbang. Jaring-jaring kehidupan adalah rantai makanan,
jaring-jaring makanan, dan piramida makanan.
Interaksi antara biotik dan abiotik

Organisme yang saling berinteraksi akan membentuk aliran
energi dalam ekosistem. Dengan interaksi ini, suatu ekosistem

dapat menjaga keseimbangannya.
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d. Aliran Energi

Aliran energi merupakan rangkaian urutan yang berfungsi sebagai

perpindahan energi dalam bentuk energi dari satu bentuk ke bentuk

lainnya, mulai dari sinar matahari kemudian ke produsen, ke konsumen

primer, ke konsumen tingkat tinggi, hingga saproba.

1)

2)

3)

Rantai makanan

Adalah proses perpindahan energi melalui makan dan
dimakan yang membentuk suatu rangkaian tertentu. Setiap tingkat
rantai makanan disebut tingkat trofik. Tingkat trofik terdiri dari
semua organisme dalam rantai makanan yang diberi nomor sama
dengan tingkat makan.
Jaringan makanan

Merupakan kumpulan rantai makanan yang saling
berhubungan satu sama lain. Semakin kompleks jaring makanan,
semakin stabil ekosistemnya.
Piramida ekologi

Adalah diagram yang menggambarkan bagaimana faktor
yang penting secara ekologis, seperti energi, biomassa, dan ukuran
populasi, bervariasi antara tingkat trofik dalam suatu ekosistem.
Ada tiga jenis piramida, yaitu:
a) Piramida angka: yang didasarkan pada jumlah organisme pada

setiap tingkat trofik, seperti organisme pada tingkat trofik

pertama biasanya paling melimpah sedangkan organisme pada
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tingkat trofik kedua, ketiga dan selanjutnya semakin
berkurang.
b) Piramida biomassa: berfungsi untuk menggambarkan
campuran massa semua organisme di habitat tertentu.
c) Piramida energi: ada penurunan berturut-turut dalam jumlah
energi yang tersedia di setiap tingkat trofik.
Daur Biogeokimia

Siklus biogeokimia adalah peredaran unsur-unsur kimia dari
lingkungan melalui komponen biotik dan kembali ke lingkungan.
Proses ini terjadi secara berulang-ulang dan tak terhingga, yaitu selalu
mengalir dari komponen abiotik ke komponen biotik kemudian
kembali lagi ke komponen abiotik.

Materi ekosistem yang dituangkan ke dalam modul merupakan
penyajian materi yang dibuat dalam bentuk kreatif untuk mendorong
minat siswa agar lebih semangat dalam belajar dan membantu peserta
dengan mudah memahami materi serta memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi untuk mencari informasi yang lebih luas terkait materi yang
sedang dipelajari. dipelajari. Dengan demikian, siswa tidak akan
mudah melupakan materi yang telah dipelajari karena memiliki daya
ingat yang kuat untuk dapat mengingat kembali apa yang telah dibaca

atau yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran.
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B. Kajian Studi yang Relevan

Hasil penelitian Uski Apriliyana, Herlina Fitrihidayati, Rahardjo
dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada
Materi Pencemaran Lingkungan Dalam Upaya Melatih Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X SMA”. Rata-rata penilaian kelayakan berkelanjutan
adalah 88,89%; 89,58%; 93,33%; 90,19% dan 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat cocok digunakan
dalam proses pembelajaran.*

Hasil penelitian Prihatin yang berjudul “Pengembangan Modul
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Jamur Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cepogo Boyolali”
diketahui bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa. keterampilan.’

Hasil penelitian Sodikun, Sugiyarto, dan Baskoro Adi Prayitno terkait
dengan hasil penelitian “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing
pada Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains” menghasilkan evaluasi modul, meliputi: rata-rata isi modul skor 86%
sangat baik. Dalam kategori rata-rata skor kinerja konten dalam kategori baik

91,75%, skor rata-rata aspek kebahasaan atau keterbacaan modul dalam

% Uski Apriliyana dan Herlina Fitrihidayati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Inkuiri Pada Materi Pencemaran Lingkungan Dalam Upaya Melatih Keterampilan
Berpikir  Kritis Siswa Kelas x Sma,” BioEdu 1, no. 3 (2012): 39-44,
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/981.

%7 Prihatin, Baskoro Adi, dan Yudi Rinanto, “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Jamur Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Cepogo Boyolali”, Jurnal Inkuiri, Vol. 6, no. 1, (2017): 75-90,
http://jurnal.uns.ac.id/inkuiri.
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kategori baik 82,5%, dan skor rata-rata yang diberikan oleh siswa secara
keseluruhan. 86,73% kategori sangat baik.®

Relevansi penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh
Uski dkk, penelitian Prihatin dan penelitian Sodikun dkk terletak pada media
pembelajaran yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing. Hal yang membedakan antara penelitian sebelumnya adalah
materi yang digunakan yang bertujuan untuk membantu siswa yang
mengalami masalah dalam belajar khususnya materi ekosistem dan
mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap kelayakan produk yang akan
dikembangkan. Harapan akan media pembelajaran yang dikembangkan
nantinya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ekosistem.
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan, penulis dapat melakukan
penelitian sejenis seperti penelitian sebelumnya dalam rangka memperbaiki

kualitas media pembelajaran.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini diawali
dengan pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi lebih menekankan pada
proses belajar mengajar. Metode yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar harus meningkatkan kemampuan peserta didik karena merupakan
bagian dasar dari karya ilmiah yang berkesinambungan untuk membekali

peserta didik dalam menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semakin

% Sodikun, Baskoro Adi Prayitno, dan Sugiyarto, "Pengembngan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Sistem Pencernaan Makanan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains”, Jurnal Inkuiri , Vol. 5, no. 2, (2016): 122-133, http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sains.
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berkembang. Untuk mencapai hal tersebut dalam proses pembelajaran, perlu
diterapkan suatu model yang dapat menumbuhkan kemampuan siswa.
Disamping itu kemungkinan untuk mengembangkan bahan ajar yang
mengandung konsep biologi sangat dianjurkan dalam kegiatan pembelajaran
demi terwujudnya tujuan pembelajaran.

Fakta dilapangan pembelajaran masih berpusat pada pendidik,
kurangnya pengetahuan pendidik dalam mendesain media pembelajaran
termasuk bahan ajar berupa modul, selain itu dikalangan siswa, siswa
beranggapan bahwa biologi merupakan mata pelajaran yang terlalu banyak
hafalan. dan sulit. Bentuk bahan ajar yang sering digunakan pendidik adalah
buku cetak dan LKS, sedangkan pada pembelajaran jarak jauh (online)
pendidik menggunakan PPT dan juga hasil cetakan. Namun, biasanya siswa
cenderung bosan dalam menggunakan buku cetak yang informatif dan kurang
menarik yang tidak dilengkapi dengan warna yang menarik dan bahasa yang
mudah dipahami. Sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar.

Pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing dianggap sebagai
solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa. Dalam pembelajaran inkuiri
memiliki sintaks yang meliputi: merumuskan masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan. Melalui
proses kegiatan yang sesuai dengan sintaks diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa. Dengan solusi ini diharapkan siswa lebih tertarik dengan
modul pembelajaran yang dibuat. Sehingga dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran biologi.
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Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini seperti terlihat pada

Gambar 2.1:
Gambar 2.1
Alur Kerangka Berpikir
Bahan ajar yang digunakan siswa
pada materi ekosistem masih terbatas
pada buku teks dan LKS sehingga kurang
mampu mengajar siswa secara mandiri.
Pengaruhnya: Pemecahan masalah:
Sisyva _ ku_rang Menggunakan
memahami  materi.  Siswa modul berbasis inkuiri
kurang aktif dan tidak antusias terbimbing sebagai bahan
dalam proses pembelajaran. ajar yang telah
disesuaikan dengan
standar KI dan KD dalam
kurikulum.
Hasil:

Siswa  lebih  memahami
materi.  Siswa lebih  antusias
mempelajari materi dan aktif. Hasil
belajar meningkat. Modul tersebut
layak untuk diuji dalam
pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pengembangan media pembelajaran berupa modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri
2 Menggala termasuk ke dalam penelitian pengembangan, atau sering dikenal
dengan istilah Research And Development (R&D). Secara umum, metodologi
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.®* Penelitian pengembangan sebagai penelitian
sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi rencana,
proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi standar tertentu.*°

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian dan
pengembangan yang dapat digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguiji keefektifan produk tersebut.** Maksudnya bersifat analisis kebutuhan
yang secara sengaja, sistematis, Dbertujuan untuk  memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan dan menguji keefektifan produk tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian Research and
Development yang dikembangkan oleh Sugiyono untuk mengembangkan

media pembelajaran cetak berupa modul. Untuk dapat menghasilkan produk

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD
(Bandung: Alfabeta, 2017): 2.

%0 Anita Diah Mawarni, Wahyu Adi, dan Sri Sumaryati, “Pengembangan Bahan Ajar
Akuntansi Materi Jurnal Penyesuaian Menggunakan Software EXE Sebagai Sarana Siswa Belajar
Mandiri Kelas XI IPS SMA Negeri 7 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” Jurnal Tata Arta UNS,
Vol. 1, no. 2, (2015): 171-78. https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/tataarta/article/view/6415.

* Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2016): 15.
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bahan ajar berupa modul, peneliti memilih metode penelitian dan
pengembangan agar produk yang dihasilkan berfungsi di masyarakat luas,
sehingga diperlukan penelitian untuk menguji kelayakan produk tersebut.
Pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi
ekosistem akan dilaksanakan di kelas X SMAN 2 Menggala. Sasaran
penelitian ini adalah pembuatan modul berbasis inkuiri terbimbing ada materi
ekosistem yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk
mengetahui kelayakan modul ini dengan cara peneliti memberikan kuesioner

kepada guru dan siswa kelas X SMAN 2 Menggala sebagai responden.

. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti untuk mengembangkan
bahan ajar berupa modul ini merupakan langkah dari metode Research and
Development yang diadaptasi oleh Sugiyono. Menghasilkan bahan ajar berupa
modul yang layak pakai. Sesuai dengan prosedur yang diterapkan Sugiyono
dalam bukunya, penelitian ini juga dilakukan secara bertahap mulai dari
melihat potensi dan permasalahannya, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi validasi desain, hingga diuji coba. Langkah-langkah

penggunaan metode Research and Development adalah sebagai berikut:*?

*2 Sugiyono,. 298.
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Gambar 3.1 langkah-langkah penggunaan metode Research and
Development (R&D)

Potensi : Validasi
masalah Pengumpulan data Desain Produk Desain

Uji coba o Uji Coba
Revisi Produk Produksi Masal

Produk akhir dari penelitian ini adalah bahan ajar biologi berupa modul

pada materi ekosistem berbasis inkuiri terbimbing. Produk ini memiliki
langkah-langkah sesuai dengan penelitian dan pengembangan untuk
menghasilkan suatu produk.

Modul penelitian dan pengembangan yang diterapkan Sugiyono terdiri
dari sepuluh langkah. Namun, untuk mempersingkat waktu dan menyesuaikan
dengan kebutuhan peneliti, peneliti membatasi langkah-langkahnya menjadi
tujuh langkah. Prosedur yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2 langkah-langkah pembuatan bahan ajar biologi berupa

modul pada materi ekosistem
Potensi & Pengumpulan Perancangan bahan ajar biologi berupa
Masalah data modul berbasis inkuiri terbimbing pada
materi ekosistem.

Revisi bahan ajar biologi berupa modul Validasi bahan ajar biologi berupa
berbasis inkuiri terbimbing pada materi modul berbasis inkuiri terbimbing
ekosistem. pada materi ekosistem.

Uji coba bahan ajar biologi berupa Revisi bahan ajar biologi berupa
modul berbasis inkuiri terbimbing pada modul berbasis inkuiri terbimbing
materi ekosistem. pada materi ekosistem.
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Dalam penelitian produk bahan ajar berupa modul ini juga dilakukan
beberapa pengujian diantaranya uji pada ahli materi dan ahli media, dalam hal
ini ahli materi melakukan validasi materi pada materi ekosistem yang terkait
dengan inkuiri terbimbing untuk mengetahui karakteristik dan kelayakannya.
produk. Untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan bahan ajar biologi
dalam bentuk modul, peneliti akan melakukan lima langkah pengembangan,
yang diuraikan sebagai berikut:

1. ldentifikasi Potensi dan Masalah
Penelitian ini dimulai dari observasi langsung yang dilakukan di
SMA Negeri 2 Menggala yaitu kelas X SMA. Observasi dilakukan dengan
mewawancarai guru mata pelajaran biologi. Dari pengamatan tersebut
ditemukan bahwa pembelajaran di sekolah belum banyak memiliki
referensi bahan ajar, belum pernah menggunakan bahan ajar berupa
modul, yang sering digunakan adalah buku ajar dan LKS. Kurangnya
bahan ajar yang bervariasi cenderung membuat siswa tidak fokus pada
pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengumpulan Data
Melakukan pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data juga
dapat diartikan sebagai kegiatan peneliti, yang bertujuan untuk
mengumpulkan sejumlah besar data lapangan yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Tanpa data di tempat, proses analisis data

dan kesimpulan hasil penelitian tidak dapat dilakukan. Setelah menyadari
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potensi dan permasalahannya, maka perlu dikumpulkan segala macam
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan produk
tertentu, dan informasi ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan
tersebut. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi buku ajar
yang digunakan oleh pendidik, permintaan siswa akan buku ajar baru,
media pembelajaran yang kurang inovatif, dan kebutuhan buku ajar untuk
belajar mandiri. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan
buku ajar biologi berupa modul berbasis inkuiri terbimbing materi
ekosistem kelas X SMA Negeri 2 Menggala.

. Perancangan Produk dan Validasi Bahan Ajar Berbentuk Modul

Produk modul ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Word,
desain modul dibuat semenarik mungkin dengan menambahkan ilustrasi
dan contoh ekosistem agar dapat meningkatkan semangat siswa untuk
belajar. Perbedaan antara modul biologi yang peneliti buat dengan yang
lainnya adalah modul tersebut dibuat dengan memberikan aspek inkuiri
terbimbing di dalamnya.

Tahap pertama desain modul dibuat semenarik mungkin agar siswa
lebih semangat dalam belajar. Pada bagian modul terdapat petunjuk
pembelajaran, peta konsep, kompetensi dasar, indikator pembelajaran,
tujuan pembelajaran setiap sub materi, evaluasi soal untuk setiap sub
materi, panduan praktikum, lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa.
Setelah produk didesain, langkah selanjutnya adalah proses validasi desain

produk. Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
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desain produk dalam hal ini sistem kerja secara rasional akan lebih efektif
dari yang lama atau tidak.”* Validasi dilakukan dengan tujuan proses
permintaan persetujuan pengesahan dan untuk menentukan kelayakan
modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem.
Validator yang akan memvalidasi produk dalam penelitian ini adalah satu
ahli materi dan satu ahli media.
4. Perbaikan Desain Bahan Ajar Berbentuk Modul
Tahap perbaikan desain dilakukan ketika para ahli telah menilai
kelemahan produk yang telah dihasilkan. Jika produk yang dihasilkan
masih memiliki kelemahan, maka peneliti harus melakukan perbaikan.
Perbaikan desain atau revisi produk bahan ajar berupa modul dilakukan
peneliti setelah mendapat penilaian ketika validasi diketahui masih kurang
pada bahan ajar, untuk itu perlu dilakukan perbaikan desain.
5. Uji Coba Lapangan Awal atau Terbatas dan Revisi Produk
Langkah ini merupakan uji produk terbatas, ini meliputi:
a) Melakukan uji lapangan awal pada desain produk.
b) Bersifat terbatas, baik sub substansi desain maupun pihak-pihak yang
terlibat.
c) Uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga
diperoleh desain yang layak.
Setelah dilakukan uji coba secara terbatas, langkah selanjutnya

adalah merevisi produk dari hasil uji lapangan terbatas. Penyempurnaan

3 Ibid., 302.
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produk awal akan dilakukan setelah dilakukan uji lapangan terbatas. Pada
tahap penyempurnaan produk awal ini lebih banyak dilakukan dengan
pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi proses,
sehingga perbaikan yang dilakukan adalah perbaikan internal.

Revisi produk dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang
masih ada terdapat pada modul setelah dilakukan uji lapangan skala
terbatas. Revisi ini dilakukan untuk memperbaiki kembali produk yang

telah dikembangkan kemudian disesuaikan dengan keadaan di lapangan.

C. Desain Uji Coba Produk

Produk hasil pengembangan media pembelajaran yang telah selesai

dibuat berupa modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing akan

dilakukan uji coba terhadap responden untuk menguji kelayakan dan

kemenarikan produk tersebut. Pelaksanaan uji coba ini bertujuan untuk

mengevaluasi dan merevisi produk yang telah dibuat. Pengujian produk dirasa

perlu, alasannya agar produk akhir yang dihasilkan bermutu, efektif dan

relevan. Pengujian produk juga merupakan salah satu syarat yang harus

dipenuhi peneliti saat menggunakan model penelitian dan pengembangan.

1.

Desain Uji Coba

Kegiatan yang dilakukan mulai dari melakukan observasi di
lapangan, menghasilkan bahan ajar modul inkuiri terbimbing, dan
memvalidasi kelayakan produk melalui beberapa tenaga ahli. Desain uji

coba dapat dilihat pada gambar 3.3:
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Gambar 3.3
Desain Uji Coba

Bahan ajar berbasis
inkuiri terbimbing

Reviewer:
Pakar materi
Pakar media

Praktisi lapangan

Penyempurnaan produk

2. Subjek Uji Coba
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di SMAN 2
Menggala yaitu dengan dikembangkannya modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing pada materi pokok ekosistem. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada semester genap bulan Maret hingga Juni tahun ajaran
2020/2021. Tahap uji lapangan terbatas (skala kecil) dilakukan pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Menggala yang berjumlah 10 orang.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara.** Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan

dokumentasi.

4 Ibid., 193.
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a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga makna dapat dikumpulkan
dalam topik tertentu.”* Wawancara dilakukan peneliti untuk
mengetahui informasi tentang pembelajaran biologi yang telah
dilakukan. Teknik wawancara ini dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar yang selama ini sering
digunakan, baik dari metode, bahan ajar, maupun evaluasi yang
digunakan oleh pendidik pada mata pelajaran biologi di sekolah.

b. Questionnaire (Angket)

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan lisan atau tertulis kepada
responden untuk dijawab.*® Angket diberikan kepada pendidik dan
siswa. Dalam penilaian ini, angket digunakan untuk mengetahui
tanggapan pendidik dan siswa terhadap modul biologi yang telah
dibuat peneliti, agar informasi yang diperoleh lebih akurat sehingga
penelitian yang dilakukan memiliki data yang lebih valid.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini diperlukan dokumentasi agar data yang

diperoleh peneliti tersimpan dengan benar sehingga peneliti dapat

dengan mudah membuka dokumen tersebut pada saat digunakan atau

* 1bid, 317
5 Ibid., 199.
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dibutuhkan. Dokumentasi juga dapat digunakan sebagai bukti bahwa
peneliti secara langsung melakukan observasi dan penelitian.
Dokumentasi yang dimaksud adalah foto dan video yang diambil di
SMA Negeri 2 Menggala.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan
adalah dengan menggunakan lembar validasi berupa penilaian (angket),
wawancara, dan dokumentasi penelitian.
a. Lembar Angket
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar angket yang
akan divalidasi, kemudian skala yang digunakan adalah skala likert
dalam pembuatan produk tersebut apakah sudah layak atau belum.
Berikut kisi-kisi angket validasi:
1) Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi
Ahli materi bertugas memberikan penilaian dalam hal materi
yang disertakan dalam bahan ajar Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Ekosistem yang sedang dalam proses
pengembangan. Adapun Kisi-Kkisi instrumen angket penilaian oleh
ahli materi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

Variabel Indikator Deskripsi Butir
Modul Cakupan Keluasan materi 1
pembelajaran  materi  dan | Keruntutan materi 2

Bersambung ke halaman 50



Lanjutan Tabel 3.1

biologi
berbasis
inkuiri
terbimbing
pada  materi
ekosistem
untuk  siswa
kelas X SMA
Negeri 2
Menggala

kesesuaian
materi

dengan
dan KD

SK

Keakuratan
materi

Materi
pendukung
pembelajaran

Kesesuaian
dengan
inkuiri
terbimbing

Mengandung
wawasan
produktivitas

Merangsang
berpikir
analitis

Kesesuaian materi dengan
SK dan KD

Materi contoh dan kasus
yang disajikan  sesuai
dengan kenyataan dan
efisien untuk
meningkatkan SK dan KD
Keakuratan fakta dan
konsep

Ketepatan penulisan nama
ilmiah

Keakuratan ilustrasi dan
sumber gambar

Keakuratan ilustrasi dan
sumber gambar
Kontekstual

Penyampaian pesan
(materi) antar kalimat,
antar sub bab,

mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi
Kesesuaian materi dengan
inkuiri terbimbing
Materi dan kegiatan yang

disajikan dapat
menambah wawasan
siswa mengenai Inkuiri
terbimbing

Kemampuan merangsang
kedalaman berpikir siswa
melalui pemberian
masalah, analisis kasus,
respons siswa dan
membuat kesimpulan
Menumbuhkan
penguasaan konsep
Menumbuhkan semangat
inovatif atau kreativitas
Modul menyajikan materi
dan kegiatan yang dapat
memotivasi siswa untuk
memanfaatkan informasi,
menyelesaikan  masalah,
dan membuat kesimpulan
dalam memecahkan
masalah

Menumbuhkan rasa ingin
tahu

Kemampuan merangsang
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Lanjutan Tabel 3.1

Jumlah

berpikir kreatif

Mendorong untuk

mencari informasi
19

2) Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

19

51

Penilaian dan pengembangan ini menggunakan angket untuk

mengumpulkan data dan untuk mengetahui penilaian dari para ahli

mengenai produk media yang dikembangkan. Masukan dari ahli

berupa komentar,

kritik dan saran akan dijadikan bahan

pertimbangan dalam revisi dan perbaikan produk bahan ajar yang

sedang dikembangkan.

Adapun  Kisi-kisi

penilaian oleh ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

instrumen angket

Variabel Indikator Deskripsi Butir
Modul Teknik Keruntutan konsep 1
pembelajaran | Penyajian  Konsistensi sistematika 2
biologi penyajian
berbasis .

KU Pendukung | Kesesuaian atau ketepatan 3
ln t;J'mb' Penyajiaan | ilustrasi dengan materi

e; d;m rIT:gteri Penyajian  teks, tabel, 4
gkosistem gambar, dan lampiran
untuk  siswa disertai rujukan  atau

sumber acuan
kelas X SMA o .

f Kesesuaian identitas tabel, 5
Negeri 2 .
Menaaala gambar, dan  lampiran

99 dengan yang disebutkan

dalam teks

Ketepatan penomoran dan 6
penamaan tabel, gambar,

dan lampiran

Pengantar atau uraian isi 7

modul dan cara
penggunaannya di awal
modul
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Sambungan Tabel 3.2

Komponen
Kegrafikan

Jumlah

Daftar isi
Peta konsep

Apersepsi di awal kegiatan

diberikan untuk memotivasi
belajar peserta didik

Materi

Informasi pendukung (Info
Biologi)

Rangkuman

Soal evaluasi
Glosarium

Daftar Pustaka

Kesesuaian tampilan cover
Kesesuaian Isi Modul
Keterbacaan  (kesesuaian

dalam pemilihan  huruf,

ilustrasi, dan gambar)
Kualitas cetakan (kejelasan

dan warna cetakan modul)

20

3) Kisi-kisi Instrumen Angket Tanggapan Guru Biologi

52

©

11
12

13
14
15
16
17
18
19

20

Guru Biologi memberikan tanggapan terhadap kelayakan

media pembelajaran berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing yang telah didesain dengan menggunakan instrumen

penilaian berupa angket. Adapun Kisi-kisi instrumen angket

tanggapan oleh guru Biologi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Angket Tanggapan Guru

Variabel Indikator Deskripsi Butir
Modul Cakupan Keluasan materi 1
Egnlmbe_lajaran kmateri ~dan | Keruntutan materi 2
b;?bc;%:s rﬁ:;srlijalan Kesesuaian materi dengan 3
inkuiri dengan Kl & KI& KD i
terbimbing KD Materi contoh da_n §_tud| 4
pada materi kasus yang disajikan
ekosistem sesuai dengan kenyataan
untuk  siswa dan efisien untuk

meningkatkan Kl & KD
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Sambungan Tabel 3.3
kelas X SMA | Keakuratan

Negeri 2 | materi
Menggala
Materi
pendukung

pembelajaran

Kesesuaian
dengan
Model
Inkuiri
Terbimbing

Mengandung
wawasan
produktivitas

Merangsang
berpikir
analitis

Keakuratan fakta dan
konsep

Ketepatan penulisan
nama ilmiah

Keakuratan ilustrasi dan
sumber gambar

Kesesuaian fitur, contoh,
dan rujukan

Kontekstual

Penyampaian pesan
(materi) antar kalimat,
antar sub bab,

mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi
Keterkaitan uraian materi,
contoh, dan studi kasus
yang disajikan

Kesesuaian materi dengan
inkuiri terbimbing

Materi dan kegiatan yang
disajikan dapat
menambah wawasan
peserta didik mengenai
Inkuiri terbimbing
Kemampuan merangsang

kedalaman berpikir
peserta didik  melalui
pemberian masalah,

analisis kasus, respons
peserta didik dan
membuat kesimpulan
Menumbuhkan
penguasaan konsep
Menumbuhkan semangat
inovatif atau kreativitas
Modul menyajikan materi
dan kegiatan yang dapat
memotivasi peserta didik

untuk memanfaatkan
informasi, menyelesai-
kan masalah, dan
membuat kesimpulan
dalam memecahkan
masalah

Menumbuhkan semangat
inovatif atau kreativitas
Menumbuhkan rasa ingin
tahu

Kemampuan merangsang
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Sambungan Tabel 3.3

Kesesuaian
dengan
tingkat
kecerdasan
peserta didik

Komunikatif

Lugas

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa
Indonesia
yang benar

berpikir kreatif
Mendorong
mencari informasi
Modul menyajikan materi
dan kegiatan yang dapat
memotivasi peserta didik

untuk

untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan
bekerjasama dengan
orang lain

Modul menyajikan materi
dan kegiatan yang dapat
memotivasi peserta didik
untuk memanfaatkan
informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuat
keputusan dalam kerja
ilmiah

Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
berpikir peserta didik
Kesesuaian bahasa
mendorong peserta didik
untuk berpikir

Kesesuaian penggunaan
kalimat yang komunikatif
Kalimat yang digunakan
jelas dan mudah dipahami

Ketepatan ~ penggunaan
tanda baca
Keterpahaman peserta

didik terhadap pesan
Kemenarikan gaya bahasa
yang digunakan

Ketepatan struktur
kalimat

Ketepatan ~ penggunaan
istilah

Konsistensi  penggunaan
istilah

Penggunaan kalimat
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Ketepatan ~ penggunaan
ejaan mengacu pada
pedoman Ejaan Yang

Disempurnakan
Penggunaan bahasa tidak
menimbulkan penafsiran
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Sambungan Tabel 3.3

Komponen
Penyajian

Komponen
Kegrafikan

ganda

Ketepatan tata bahasa
Konsistensi  sistematika
penyajian materi pada
setiap bab

Kesesuaian atau
ketepatan ilustrasi dengan
materi

Penyajian teks, tabel,
gambar, dan lampiran
disertai  rujukan  atau
sumber acuan
Kesesuaian identitas
tabel, gambar, dan
lampiran yang disebutkan
dalam teks

Ketepatan penomoran dan
penamaan tabel, gambar,

dan lampiran
Kemampuan merangsang
kedalaman berpikir

peserta didik  melalui
ilustrasi gambar yang
digunakan, memecahkan
masalah, kegiatan
praktikum, analisis kasus,
dan soal evaluasi

Ketersediaan Advance
organizer  (pembangkit
motivasi), petunjuk
penggunaan modul, daftar
isi, peta konsep, apersepsi

di awal materi,
penggunaan pemecahan
masalah, informasi
pendukung (Info biologi),
Rangkuman, Soal

evaluasi, glosarium, dan
daftar pustaka dalam
modul
Kesesuaian tampilan
cover
Ketepatan  desain isi
Modul
Keterbacaan (kesesuaian
dalam pemilihan huruf,
ilustrasi, format dan
gambar)
Kualitas cetakan
(kejelasan dan  warna
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Sambungan Tabel 3.3

cetakan modul)

Jumlah 48

4) Kisi-kisi Instrumen Angket Tanggapan Siswa

Angket ini

56

digunakan untuk mendapatkan tanggapan

terhadap modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing

pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA Negeri 2

Menggala yang telah divalidasi oleh validator. Uji coba dilakukan

pada siswa yang berjumlah 10 orang. Adapun kisi-Kisi instrumen

angket tanggapan oleh siswa adalah sebagai berikut:

Kisi-Kisi Instrumen Angket Tanggapan Siswa

Tabel 3.4

Variabel Deskripsi Butir
Modul Desain sampul modul pembelajaran biologi 1
pembelajaran = menarik
biologi Materi yang disajikan dapat meningkatkan 2
berbasis motivasi belajar serta kemampuan belajar
inkuiri mandiri saya
terbimbing Materi yang disajikan dalam modul dapat 3
pada materi = menambah wawasan dan pengetahuan saya
ekosistem Studi kasus, gambar, dan petunjuk masalah 4
untuk  siswa ' yang disajikan dapat menambah pengetahuan
kelas X SMA ' saya
Negeri 2 pemecahan masalah yang disajikan dapat
Menggala memotivasi saya untuk memanfaatkan 5

informasi melalui sumber jurnal ataupun

situs lainnya untuk melakukan penyelidikan
ilmiah terhadap suatu masalah

Contoh studi kasus yang disajikan menarik 6
dan mencerminkan kondisi terkini (Up to

date)

Penyajian materi  sangat  komunikatif 7
sehingga saya merasa senang dan terdorong

untuk mempelajari modul secara tuntas

Desain materi dan penulisan dengan gambar 8

sangat  menarik  terutama  penulisan
merangsang  ketertarikan ~ saya  untuk
membaca
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Sambungan Tabel 3.4

b. Wawancara

Bahasa yang digunakan dalam modul
pembelajaran  biologi membuat saya
memahami isinya

Modul pembelajaran biologi disajikan dan
dilengkapi dengan gambar pendukung materi
sehingga memudahkan memahami materi
Tampilan isi modul pembelajaran biologi
disajikan sangat menarik sehingga membantu
saya memahami materi yang disajikan

Modul ini menyajikan petunjuk penggunaan
modul, penjelasan inkuiri  terbimbing,
rangkuman, glosarium, dan daftar pustaka
yang memudahkan saya dalam mempelajari
materi

Soal evaluasi yang disajikan dalam modul
pembelajaran biologi mudah dipahami dan
membangkitkan penguasaan konsep anda
Modul pembelajaran biologi ini dapat
memotivasi anda untuk belajar

Modul pembelajaran biologi ini membuat
anda mampu mengembangkan sikap ilmiah
dan keterampilan memecahkan masalah
dalam menangani materi ekosistem

Informasi pendukung (Info Biologi) yang
disajikan dalam Modul pembelajaran biologi
mampu menambah pengetahuan berpikir
anda

Modul pembelajaran biologi yang
dikembangakan dapat membantu anda dalam
memahami materi

Modul pembelajaran  biologi  dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, memberikan
informasi baru, dan mendorong saya untuk
mencari tambahan informasi yang lebih jauh
Penyampaian materi ekosistem lebih mudah
dipahami dengan menggunakan Modul
pembelajaran biologi

Pembelajaran materi ekosistem dalam modul
pembelajaran biologi memberikan
pengetahuan baru terkait model inkuiri
terbimbing terhadap ekosistem di sekitar kita

Jumlah 20

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20
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Daftar pertanyaan wawancara ini ditunjukkan untuk bahan

wawancara yang digunakan untuk analisa kebutuhan. Instrumen
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wawancara ini diajukan kepada pendidik biologi dan peserta didik
yang mengetahui proses belajar mengajar. Hasil dari wawancara itu
yang digunakan masukan untuk pengembangan modul berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik. Pada penelitian pengembangan ini alat dokumentasi
menggunakan kamera handphone. Dokumentasi dilakukan saat proses

kegitan berlangsung yang berupa foto.

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini  menggunakan teknik analisis data dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Kualitatif adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menjelaskan topik penelitian. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh
dari masukan validator pada tahap validasi, masukan dari ahli materi dan
ahli media.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang menggambarkan hasil

pengembangan produk berupa media pembelajaran berbasis modul. Data
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yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba dianalisis

menggunakan statistik. Metode ini diharapkan dapat memahami data lebih

lanjut, hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk

yang dikembangkan. Skala pengukuran penelitian pengembangan produk

media cetak berupa modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi

ekosistem yang digunakan peneliti untuk keperluan analisis kuantitatif,

maka jawabannya dapat diberi skor seperti terlihat pada tabel di bawah

ini:

a. Langkah pertama adalah memberi skor pada setiap kriteria dengan

ketentuan pada tabel.*’

Tabel 3.5
Skala Likert
Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dari hasil tabel yang telah diperoleh maka dapat dilihat bahwa

skor yang diberikan adalah skor 5 “sangat setuju”, skor empat

“setuju”, skor 3 “kurang setuju”, skor dua “tidak setuju” dan skor satu

“sangat tidak setuju”. Setelah itu data yang telah diperoleh juga dapat

dihitung dengan menggunakan persentase kelayakan.

b. Langkah kedua, dilakukan perhitungan

menggunakan rumus berikut:*®

tiap butir pertanyaan

*" Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2009): 41.
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_ Jumlah skor yang diperoleh

P X 100%

Jumlah skor tertinggi
Dari hasil tersebut dengan berdasarkan pendapat dari pada
pengguna, untuk menentukan kualitas dan tingkat kelayakan produk
telah dihasilkan maka dapat dicari hasil skor penilaian yang dirata-
ratakan dari jumlah subjek, kemudian data dikonversikan ke dalam
pernyataan penilaiannya. Hasil dari pengkonservasian skor yang
menjadi persyaratan dalam penilaian ini dapat dilihat di langkah
selanjutnya.
c. Langkah terakhir
Setelah angket respon siswa diisi, maka akan diperoleh
persentase kelayakan bahan ajar biologi berupa modul biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem. menyimpulkan

hasil perhitungan berdasarkan aspek dengan melihat tabel di bawah

ini:
Tabel 3.6
KriteriaKelayakan®

Persentase Skor (%) Interprestasi
> 80% < 100% Sangat Layak

>60% < 80% Layak
>40% < 60% Cukup Layak
>20% < 40% Kurang Layak

>0 <20% Sangat Kurang Layak

*® Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009): 35.

* A Sari, C. Ertikanto, and W. Suana, "Pengembangan Lks Memanfaatkan Laboratorium
Virtual Pada Materi Optik Fisis Dengan Pendekatan Saintifik," Jurnal Pembelajaran Fisika
Universitas Lampung 3, no.2 (2015): 5.
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/8124.
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Jika diperoleh hasil validasi >61 tidak perlu direvisi karena
sudah dinyatakan layak, jika ingin direvisi hanya bagian yang
dianggap perlu direvisi saja yang direvisi. Jika diperoleh hasil
validasi angket respon dengan interpretasi <61 maka dianggap
cukup layak. Jika mendapat respon positif, produk yang
dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan
ajar dalam menunjang proses belajar mengajar. Berdasarkan tabel
di atas, pengembangan produk akan berakhir apabila skor penilaian
modul pembelajaran ini telah memenuhi syarat kelayakan dengan
tingkat kesesuaian materi dan kelayakan media pada modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing materi ekosistem

berkategori sebagai sangat layak atau layak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi dari metode Research and
Development oleh sugiyono yang terdiri dari sepuluh tahapan, akan tetapi
dalam penelitian ini hanya sampai pada tujuh tahapan saja yakni potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi validasi
desain, uji coba produk, revisi produk hasil uji coba.

Penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan di salah satu sekolah
di Tulang Bawang yaitu SMA Negeri 2 Menggala. Dalam observasi yang
dilakukan dengan mewawancarai pendidik biologi, ditemukan bahwa
pembelajaran di sekolah tersebut tidak banyak memiliki referensi dalam
materi pembelajaran, belum pernah menggunakan modul biologi berbasis
inkuiri terbimbing, dan selama proses pembelajaran sering menggunakan buku
ajar dan LKS. Oleh karena permasalahan di atas maka peneliti
mengembangkan produk berupa modul biologi berbasis inkuiri terbimbing
pada materi ekosistem.

Penulis mengumpulkan informasi yang dapat digunakan dalam
pengembangan bahan ajar berupa modul biologi berbasis inkuiri terbimbing
pada materi ekosistem. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
bahan ajar yang digunakan oleh pendidik, kebutuhan peserta didik akan bahan

ajar baru, media pembelajaran yang kurang bervariasi, dan kebutuhan bahan
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ajar bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri. Peneliti juga
mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan kebutuhan pengembangan
produk. Hal ini dikarenakan materi ekosistem memiliki cakupan materi yang
cukup luas meliputi komponen-komponen dalam ekosistem, interaksi antar
komponen dan keseimbangan ekosistem.

Langkah pertama dalam merancang modul, peneliti menentukan materi
biologi berdasarkan kurikulum 2013 yang terdapat di kelas X SMA pada
semester genap, materi yang dirinci dalam pengembangan modul ini adalah
materi ekosistem yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu pengertian
ekosistem, komponen dalam ekosistem, interaksi antar komponen, dan siklus
biogeokimia. Setelah menentukan materi, peneliti menyesuaikan kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) sesuai silabus pada kurikulum 2013.
Modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing materi ekosistem
untuk siswa SMA semester genap dilengkapi dengan kegiatan inkuiri
terbimbing terkait materi ekosistem.

Langkah selanjutnya adalah merancang produk atau modul sesuai dengan
konsep. Peneliti membuat desain untuk mendesain sampul pada sampul depan
dan sampul belakang, peneliti mencari gambar di internet sesuai dengan judul
dan materi yang sedang dipelajari untuk ditampilkan pada sampul depan agar
terlihat lebih menarik. Kemudian pada sampul belakang peneliti
mencantumkan isi utama modul sebagai gambaran kepada siswa sebelum

mempelajari materi yang terdapat dalam modul.
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Dalam pengembangan modul biologi khususnya pada materi ekosistem
berbasis inkuiri terbimbing ini peneliti mengadaptasi unsur-unsur modul.
Dimana modul ini terdiri dari bagian awal, isi modul dan bagian penutup
sebagai berikut:

1. Bagian awal terdiri dari sampul, pendahuluan, daftar isi, petunjuk
penggunaan modul, pendahuluan, kompetensi dasar dan peta konsep.

2. Bagian isi modul, pada bagian ini terdapat kegiatan pembelajaran yaitu
materi komponen ekosistem, interaksi antar komponen ekosistem, dan
siklus biogeokimia. Setiap sub materi memiliki lembar kerja siswa, soal
uji kompetensi beserta penilaian dan rangkumannya.

3. Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, glosarium, kunci jawaban,

riwayat hidup penulis dan sampul belakang.

B. Hasil Validasi

Membuat produk awal modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
materi ekosistem untuk siswa SMA selesai, peneliti melakukan validasi
produk dengan menghadirkan beberapa ahli atau pakar yang berpengalaman
untuk menilai media pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Produk
divalidasi oleh beberapa dosen ahli yang terdiri dari satu dosen ahli materi dan
satu dosen ahli media. Peneliti meminta Hifni Septina Carolina, M.Pd selaku
ahli materi untuk menilai dan Tri Andri Setiawan, M.Pd selaku ahli media
untuk menilai. Validasi oleh dosen ahli dilakukan dua kali yaitu validasi
produk awal dan validasi setelah perbaikan untuk perbaikan produk yaitu

setelah revisi produk. Instrumen validasi menggunakan skala Likert. Tujuan
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peneliti melakukan validasi adalah untuk mengetahui upaya pengembangan
modul dan untuk mengetahui kelayakan uji coba modul pembelajaran biologi
pada materi ekosistem berbasis inkuiri terbimbing pada siswa kelas X SMA.
Berikut adalah hasil data dari masing-masing validator ahli:
1. Validasi Ahli Materi
Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi menggunakan
angket validasi untuk ahli materi salah satu dosen ahli materi biologi yaitu
Hifni Septina Carolina, M.Pd. Validasi materi ini bertujuan untuk menilai
kelayakan materi modul inkuiri terbimbing pada materi ekosistem. Proses
validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi

penilaian ahli materi pada produk awal disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi Pertama
Indikator Deskripsi Skor Komentar/Saran

Cakupan Keluasan materi 4 Sudah sesuai
materi  dan ' Keruntutan materi 4 | Sudah sesuai
kesesgalan Kesesuaian materi dengan 4 KD yang ditulis
materi SK dan KD ditunjukkan sumber
dengan SK datanya
dan KD Materi contoh dan kasus 4 Sudah sesuai

yang disajikan  sesuai

dengan kenyataan dan

efisien untuk

meningkatkan SK dan KD
Keakuratan Keakuratan fakta dan 4 Hindari kalimat
materi konsep berulang

Ketepatan penulisan nama 5 Sudah sesuai

ilmiah

Keakuratan ilustrasi dan 4 Sudah sesuai

sumber gambar
Materi Kesesuaian fitur, contoh, 4 Semua sumber gambar/
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pendukung dan rujukan artikel dimasukan daftar
pembelajaran pustaka
Kontekstual 4 Sudah sesuai
Penyampaian pesan 4 Sudah sesuai
(materi) antar kalimat,
antar sub bab,

mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi
Kesesuaian Kesesuaian materi dengan = 4 | Tahapan inkuiri belum

dengan inkuiri terbimbing jelas disebutkan dalam
inkuiri modul
terbimbing Materi dan kegiatan yang = 4 Sudah sesuai
disajikan dapat
menambah wawasan
siswa mengenai Inkuiri
terbimbing
Kemampuan merangsang 4 Tahapan pengumpulan
kedalaman berpikir siswa data (percobaan)
melalui pemberian seharusnya lebih dulu
masalah, analisis kasus, dari kesimpulan

respons siswa dan
membuat kesimpulan
Mengandung | Menumbuhkan 4 Sudah sesuai
wawasan penguasaan konsep
produktivitas = Menumbuhkan semangat 4 Sudah sesuai
inovatif atau kreativitas
Modul menyajikan materi 4 Sudah sesuai
dan kegiatan yang dapat
memotivasi siswa untuk
memanfaatkan informasi,
menyelesaikan  masalah,
dan membuat kesimpulan

dalam memecahkan

masalah
Merangsang = Menumbuhkan rasa ingin 4 Soal latihan harus
berpikir tahu mendukung proses
analitis analitis dan kritis

Kemampuan merangsang 4 Sudah sesuai
berpikir kreatif

Mendorong untuk | 4 Sudah sesuai
mencari informasi
Jumlah skor yang diperoleh 154
Jumlah skor maksimal 190
154
Persentase kelayakan 1ot 100% = 81,05%
190
Kategori Sangat Layak
Saran keseluruhan Perlu direvisi sesuai dengan

saran perbaikan
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Sambungan Tabel 4.1

Kesimpulan

Layak digunakan untuk
mengumpulkan data dengan

revisi sesuai saran dan masukan

67

Hasil validasi pertama pada Tabel 4.1 diatas oleh ahli materi yang

disajikan ke dalam modul

pembelajaran biologi

berbasis inkuiri

terbimbing pada materi ekosistem layak diuji cobakan dengan revisi.

Dimana persentase yang didapat sebesar 81,05%. Revisi dilakukan sesuai

dengan saran dan komentar dari ahli materi. Setelah dilakukan revisi,

produk kembali diserahkan kepada ahli materi beserta angket penilaian

sehingga didapatkan hasil validasi kedua dari ahli materi seperti terlihat

pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Validasi Ahli Materi Kedua

Indikator Deskripsi Skor Komentar/
Saran
Cakupan Keluasan materi 4 | Sudah sesuai
materi  dan | Keruntutan materi 4 Sudah sesuai
keseSl_Jalan Kesesuaian materi dengan SK dan 5 Sudah sesuai
materi KD
dengan SK ; ;
dan KD Materi contoh dan kasus yang 4 | Sudah sesuai
disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efisien untuk meningkatkan
SK dan KD
Keakuratan Keakuratan fakta dan konsep Sudah sesuai
materi Ketepatan penulisan nama ilmiah Sudah sesuai
Keakuratan ilustrasi dan sumber Sudah sesuai
gambar
Materi Kesesuaian fitur, contoh, dan 5 Sudah sesuai
pendukung rujukan
pembelajaran |k ontekstual 4 | Sudah sesuai
Penyampaian pesan (materi) antar 4 Sudah sesuai

kalimat, antar sub bab,
mencerminkan keruntutan dan
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Sambungan Tabel 4.2

keterkaitan isi

Kesesuaian Kesesuaian materi dengan inkuiri 5 Sudah sesuai
dengan terbimbing
inkuiri Materi dan  kegiatan  yang 4 | Sudah sesuai
terbimbing disajikan  dapat  menambah
wawasan siswa mengenai Inkuiri
terbimbing
Kemampuan merangsang 4 Sudah sesuai
kedalaman berpikir siswa melalui
pemberian  masalah, analisis
kasus, respons siswa dan
membuat kesimpulan
Mengandung | Menumbuhkan penguasaan 4 Sudah sesuai
wawasan konsep
produktivitas = Menumbuhkan semangat inovatif 4 | Sudah sesuai
atau kreativitas
Modul menyajikan materi dan 5 Sudah sesuai
kegiatan yang dapat memotivasi
siswa  untuk  memanfaatkan

informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuat
kesimpulan dalam memecahkan
masalah
Merangsang = Menumbuhkan rasa ingin tahu 4 | Sudah sesuai
berpikir Kemampuan merangsang berpikir = 4 | Sudah sesuai
analitis kreatif
Mendorong untuk  mencari 5 Sudah sesuai
informasi
Jumlah skor yang diperoleh 164
Jumlah skor maksimal 190
Persentase kelayakan 164 % 100% = 86,31%
190
Kategori Sangat Layak
Saran keseluruhan -
Kesimpulan Produk layak digunakan
untuk mengumpulkan

data

Tabel 4.2 diatas menjelaskan peningkatan hasil penilaian indikator
materi pada modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing pada
materi ekosistem. Seluruh revisi yang telah dilakukan didapatkan
peningkatan dari 81,05% menjadi 86,31% dengan revisi. Peningkatan ini

mendapatkan kesimpulan bahwa media sudah layak untuk diuji cobakan
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meski dengan sedikit revisi. Berdasarkan hasil validasi materi yang
dilakukan sebanyak dua kali dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai
berikut:

Gambar 4.1

Grafik Validasi Ahli Materi

GRAFIK VALIDASI AHLI MATERI

Sangat Layak
86,31%
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Sangat Layak
81,05%
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VALIDASI | VALIDASI I

Berdasarkan Gambar 4.1 validasi tahap | diperoleh skor sebesar
81,05% dan validasi tahap Il diperoleh skor 86,31%. Sehingga diperoleh
rata-rata validasi materi sebesar 81,05% + 86,31% : 2 = 83,68%.

Berdasarkan Tabel 3.5 maka termasuk kedalam kategori “Sangat Layak”.

. Validasi Ahli Media

Selain validasi ahli materi, juga dilakukan validasi ahli media.
Dosen ahli media adalah dosen ahli media pembelajaran yaitu Tri Andri
Setiawan, M.Pd. Validasi media dilakukan dengan tujuan untuk melihat
kelayakan tampilan desain dari produk yang akan dikembangkan. Proses

validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali. Dengan
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menggunakan angket, penilaian ahli media terhadap produk awal

disajikan dalam Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3

Hasil Validasi Ahli Media Pertama

Indikator Deskripsi Skor | Komentar/Saran
Teknik Keruntutan konsep 5 Sudah sesuai
Penyajian -k onsistensi sistematika ' 4 | Sudah sesuai

penyajian
Pendukung = Kesesuaian atau  ketepatan 5 Sudah sesuai
Penyajiaan | ilustrasi dengan materi

Penyajian teks, tabel, gambar,
dan lampiran disertai rujukan
atau sumber acuan

Kesesuaian identitas  tabel,
gambar, dan lampiran dengan
yang disebutkan dalam teks

Ketepatan ~ penomoran  dan
penamaan tabel, gambar, dan
lampiran

Pengantar atau uraian isi modul
dan cara penggunaannya di awal
modul

Daftar isi

Peta konsep

Apersepsi di awal kegiatan
diberikan untuk memotivasi
belajar peserta didik

Materi
Informasi
Biologi)
Rangkuman
Soal evaluasi
Glosarium
Daftar Pustaka

pendukung  (Info

3 Belum semua
gambar disertali
keterangan dan
sumber rujukan

3 Belum ada
penyebutan
identitas dalam teks
(gambar, tabel, dan
lampiran)

4 Tidak semua
gambar diberi
nomor dan nama
tabel

5 Sudah sesuai

4 Konsistensi untuk
penomoran

4 Beri kata hubung
tiap bagan

5 Sudah sesuai

4 Sudah sesuai
Sudah sesuai

I

Konsistensi
Konsistensi

Sudah sesuai

Cek kembali
kesesuaian daftar
pustaka dengan
kutipan dalam teks

O~ B~
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Sambungan Tabel 4.3

Komponen | Kesesuaian tampilan cover 4 Sudah sesuai
Kegrafikan = Kesesuaian Isi Modul Sudah sesuai
Keterbacaan (kesesuaian dalam 4 Sudah sesuai
pemilihan huruf, ilustrasi, dan
gambar)
Kualitas cetakan (kejelasan dan 4 Sudah sesuai
warna cetakan modul)

I

Jumlah skor yang diperoleh 160

Jumlah skor maksimal 200

Persentase kelayakan @ % 100% = 80%
200

Kategori Layak

Saran keseluruhan Perbaiki sesuai saran

Kesimpulan Produk layak digunakan

untuk mengumpulkan data
dengan revisi sesuai saran
dan masukan

Hasil pertama pada Tabel 4.3 oleh ahli media diperoleh skor
sebesar 80% dengan kategori “Layak”. Meskipun tergolong dapat
digunakan namun masih banyak saran perbaikan yang diberikan oleh
validator terkait media yang dikembangkan dari berbagai aspek. Revisi
dilakukan sesuai dengan saran dan komentar dari ahli media dapat dilihat
pada lampiran. Setelah dilakukan revisi, media kembali diserahkan
kepada ahli media beserta angket penilaian sehingga didapatkan hasil
validasi kedua seperti yang terlihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Media Kedua

Indikator Deskripsi Skor | Komentar/Saran
Teknik Keruntutan konsep 5 Sudah sesuai
Penyajian i onsistensi sistematika = 5 Sudah sesuai

penyajian
Pendukung = Kesesuaian atau  ketepatan 5 Sudah sesuai
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Penyajiaan | ilustrasi dengan materi
Penyajian teks, tabel, gambar, 5 Sudah sesuai
dan lampiran disertai rujukan
atau sumber acuan
Kesesuaian identitas  tabel, 4 Sudah sesuai
gambar, dan lampiran dengan
yang disebutkan dalam teks
Ketepatan  penomoran  dan 4 Sudah sesuai
penamaan tabel, gambar, dan
lampiran
Pengantar atau uraian isi modul 5 Sudah sesuai
dan cara penggunaannya di awal
modul
Daftar isi Sudah sesuai
Peta konsep Sudah sesuai
Apersepsi  di awal kegiatan Sudah sesuai
diberikan untuk memotivasi
belajar peserta didik
Materi 4 Sudah sesuai
Informasi  pendukung (Info | 4 Sudah sesuai
Biologi)
Rangkuman 4 Sudah sesuai
Soal evaluasi 4 Sudah sesuai
Glosarium 5 Sudah sesuai
Daftar Pustaka 4 Sudah sesuai
Komponen | Kesesuaian tampilan cover 5 Sudah sesuai
Kegrafikan = Kesesuaian Isi Modul 5 Sudah sesuai
Keterbacaan (kesesuaian dalam 4 Sudah sesuai
pemilihan huruf, ilustrasi, dan
gambar)
Kualitas cetakan (kejelasan dan 5 Sudah sesuai
warna cetakan modul)
Jumlah skor yang diperoleh 184
Jumlah skor maksimal 200
184
Persentase kelayakan 200 100% = 92%

Kategori Sangat Layak
Saran keseluruhan -

Produk layak digunakan
untuk mengumpulkan data

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil lembar validasi oleh ahli media setelah revisi
diperoleh jumlah skor sebesar 184 dengan persentase kelayakan 92%
dengan kriteria “Sangat Layak” maka media layak digunakan untuk
mengumpulkan data tanpa revisi. Pelaksanaan validasi media dilakukan
sebanyak dua kali. Hasil pelaksanaan validasi pertama dan kedua
mengalami peningkatan yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai
berikut:

Gambar 4.2
Grafik Hasil Validasi Ahli Media

GRAFIK VALIDASI AHLI MEDIA
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Berdasarkan Gambar 4.2 validasi oleh ahli media dilakukan
sebanyak dua kali. Validasi tahap | diperoleh persentase 80% dan validasi
tahap Il diperoleh persentase 92%. Sehingga diperoleh rata-rata validasi
media sebesar 80% + 92% : 2 = 86%. Berdasarkan hasil rata-rata maka

produk tersebut kedalam kategori “Sangat Layak”. Hal ini dibuktikan
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dengan penelitian Diyar Maflukha, Sajidan dan Maridi.®® Dari hasil
validasi ahli media, secara keseluruhan kedua komponen mengalami
peningkatan persentase setelah dilakukan perbaikan produk.

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi modul berbasis inkuiri
terbimbing tentang materi ekosistem yang dikembangkan dinyatakan
sangat layak atau telah dinyatakan valid. Hal ini didukung oleh pendapat
dari Sawitri, Wisanti & Ambarwati (2014)°" yang menyatakan bahwa
modul pembelajaran berkualitas dan layak digunakan jika memenuhi
standar kevalidan yang dinilai oleh ahli dan pakar. Sejalan dengan
pendapat Setiyadi, Ismail & Gani (2017)*> modul dikatakan valid jika

semua ahli yang memvalidasi menyatakan valid.

C. Hasil Uji Coba Produk
Modul yang sudah dihasilkan melalui beberapa tahapan validasi dan revisi
dari pakar ahli. Tahapan selanjutnya diuji cobakan pada kelas yang menjadi
subjek penelitian. Pada tahap ini, melakukan uji coba media modul Biologi
berbasis inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIA di SMA Negeri 2
Menggala. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa

terhadap modul.

% Diyar Maflukha, Sajidan, dan Maridi, Pengembangan Modul Biologi Pembelajaran
Discovery Learning yang Dipandu Survey Lapangan Dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pada
Materi Fungi SMA Kelas X Kurikulum 2013, (Jurnal Inkuiri, Vol.6, No.2, 2017): 150.

*! Dita Widiyanti Sawitri and Reni Ambarwati, “Development of Scientific Approach
Based Module BioEdu” 3, no. 3 (2014): 410-15.
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/9551.

2 Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Journal of ETS, Vol.3,
No.2, (2017): 102-112. https://ojs.unm.ac.id/JEST /article/view/3468.



1. Respon Guru Biologi

Setelah produk selesai melalui tahap validasi oleh beberapa dosen

ahli materi dan media, hasil revisi merupakan produk akhir media

pembelajaran modul biologi, selanjutnya produk siap untuk diuji cobakan

berupa uji coba guru dan uji coba siswa dengan mengisi kuesioner.’

Selanjutnya produk akan diberikan kepada guru biologi dari sekolah

tempat penelitian dilakukan untuk mengetahui respon dari produk yang

dikembangkan. Tanggapan guru biologi adalah Utomo Dalsuswanto, S.Pd

pendidik SMA Negeri 2 Menggala dapat dilihat pada lampiran. Adapun

respon guru biologi terhadap produk disajikan pada Tabel 4.5 sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Tanggapan Guru
Indikator Deskripsi Skor Kategori
Cakupan Keluasan materi 5 Sangat setuju
rknaterl ~dan ' Keruntutan materi 5 | Sangat setuju
rrt]e:fesgialan Kesesuaian materi dengan Kl & 5 Sangat setuju
KD
?(eggan Kl & Materi contoh dan studi kasus yang 5 Sangat setuju
disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efisien untuk meningkatkan Kl
& KD
Keakuratan Keakuratan fakta dan konsep 4 Setuju
materi Ketepatan penulisan nama ilmiah 5 Sangat setuju
Keakuratan ilustrasi dan sumber | 4 Setuju
gambar
Materi Kesesuaian fitur, contoh, dan 5 Sangat setuju
pendukung rujukan
pembelajaran = Kontekstual 5 Sangat setuju
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Sambungan Tabel 4.5

Kesesuaian

dengan Model

Inkuiri
Terbimbing

Mengandung
wawasan
produktivitas

Merangsang
berpikir
analitis

Kesesuaian
dengan
tingkat
kecerdasan
peserta didik
Komunikatif

Penyampaian pesan (materi) antar
kalimat, antar sub bab,
mencerminkan  keruntutan  dan
keterkaitan isi

Keterkaitan uraian materi, contoh,
dan studi kasus yang disajikan
Kesesuaian materi dengan inkuiri
terbimbing

Materi dan kegiatan yang disajikan
dapat menambah wawasan peserta
didik mengenai Inkuiri terbimbing
Kemampuan Mmerangsang
kedalaman berpikir peserta didik
melalui pemberian masalah,
analisis kasus, respons peserta didik
dan membuat kesimpulan
Menumbuhkan penguasaan konsep
Menumbuhkan semangat inovatif
atau kreativitas

Modul menyajikan materi dan
kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk memanfaatkan
informasi, menyelesai-kan masalah,
dan membuat kesimpulan dalam
memecahkan masalah
Menumbuhkan semangat inovatif
atau kreativitas

Menumbuhkan rasa ingin tahu
Kemampuan merangsang berpikir
kreatif

Mendorong untuk mencari
informasi
Modul menyajikan materi dan

kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk berkomunikasi,

berinteraksi, dan  bekerjasama
dengan orang lain
Modul menyajikan materi dan

kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk memanfaatkan
informasi, menyelesaikan masalah,
dan membuat keputusan dalam

kerja ilmiah

Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan  berpikir  peserta
didik

Kesesuaian bahasa mendorong
peserta didik untuk berpikir
Kesesuaian penggunaan kalimat

yang komunikatif

5

5

Setuju

Sangat setuju
Sangat setuju

Sangat setuju

Setuju

Setuju
Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju
Setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju
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Lugas

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa
Indonesia
yang benar

Komponen
Penyajian

Komponen
Kegrafikan

Kalimat yang digunakan jelas dan
mudah dipahami

Ketepatan penggunaan tanda baca
Keterpahaman peserta didik
terhadap pesan

Kemenarikan gaya bahasa yang
digunakan

Ketepatan struktur kalimat
Ketepatan penggunaan istilah
Konsistensi penggunaan istilah
Penggunaan kalimat sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Ketepatan ~ penggunaan  ejaan
mengacu pada pedoman Ejaan
Yang Disempurnakan

Penggunaan bahasa tidak

menimbulkan penafsiran ganda
Ketepatan tata bahasa

Konsistensi sistematika penyajian
materi pada setiap bab

Kesesuaian atau ketepatan ilustrasi
dengan materi

Penyajian teks, tabel, gambar, dan
lampiran disertai rujukan atau
sumber acuan

Kesesuaian identitas tabel, gambar,
dan lampiran yang disebutkan
dalam teks

Ketepatan penomoran dan
penamaan tabel, gambar, dan
lampiran

Kemampuan Mmerangsang
kedalaman berpikir peserta didik
melalui  ilustrasi gambar yang

digunakan, memecahkan masalah,
kegiatan praktikum, analisis kasus,
dan soal evaluasi

Ketersediaan Advance organizer
(pembangkit motivasi), petunjuk
penggunaan modul, daftar isi, peta
konsep, apersepsi di awal materi,
penggunaan pemecahan masalah,
informasi pendukung (Info biologi),

Rangkuman, Soal evaluasi,
glosarium, dan daftar pustaka
dalam modul

Kesesuaian tampilan cover
Ketepatan desain isi Modul

o o1 o

Sangat setuju

Setuju
Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju
Sangat setuju
Sangat setuju
Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju
Sangat setuju

Setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju

Sangat setuju
Sangat setuju
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Sambungan Tabel 4.5

Keterbacaan (kesesuaian dalam 5 Sangat setuju
pemilihan huruf, ilustrasi, format

dan gambar)

Kualitas cetakan (kejelasan dan 5 Sangat setuju
warna cetakan modul)

Jumlah skor yang diperoleh 458
Jumlah skor maksimal 480

458
Persentase kelayakan 280 X 100% = 95,41%

Kategori Sangat Baik

Persentase hasil tanggapan guru secara keseluruhan terhadap
modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi
ekosistem adalah 95,41% dan dikategorikan “Sangat Baik”.

Respon Peserta Didik

Selanjutnya produk diuji cobakan pada siswa dengan uji coba skala
kecil (terbatas) dengan 10 siswa di kelas X. Hasil penilaian peserta didik
dapat dilihat pada lampiran. Disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil Tanggapan Peserta Didik

No Deskripsi Jumlah o | Keterangan
Skor

92 92% | Sangat Baik

1 | Desain sampul modul
pembelajaran biologi menarik
2 | Materi yang disajikan dapat

meningkatkan motivasi belajar 94 94%  Sangat Baik
serta kemampuan belajar mandiri
saya
3 | Materi yang disajikan dalam
modul dapat menambah wawasan 92 92% | Sangat Baik

dan pengetahuan saya
4 Studi kasus, gambar, dan petunjuk
masalah yang disajikan dapat 94 94% | Sangat Baik
menambah pengetahuan saya
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5

10

11

12

13

14

15

Pemecahan masalah yang
disajikan dapat memotivasi saya
untuk memanfaatkan informasi
melalui sumber jurnal ataupun
situs lainnya untuk melakukan
penyelidikan  ilmiah  terhadap
suatu masalah

Contoh studi kasus yang disajikan
menarik  dan  mencerminkan
kondisi terkini (Up to date)
Penyajian materi sangat
komunikatif sehingga saya merasa
senang dan terdorong untuk
mempelajari modul secara tuntas
Desain materi dan penulisan
dengan gambar sangat menarik
terutama penulisan merangsang
ketertarikan saya untuk membaca
Bahasa yang digunakan dalam
modul  pembelajaran  biologi
membuat saya memahami isinya
Modul  pembelajaran  biologi
disajikan dan dilengkapi dengan
gambar pendukung materi
sehingga memudahkan
memahami materi

Tampilan isi modul pembelajaran
biologi disajikan sangat menarik
sehingga membantu saya
memahami materi yang disajikan
Modul ini menyajikan petunjuk
penggunaan modul, penjelasan
inkuiri terbimbing, rangkuman,
glosarium, dan daftar pustaka
yang memudahkan saya dalam
mempelajari materi

Soal evaluasi yang disajikan
dalam  modul pembelajaran
biologi mudah dipahami dan
membangkitkan penguasaan
konsep anda

Modul pembelajaran biologi ini
dapat memotivasi anda untuk
belajar

Modul pembelajaran biologi ini
membuat anda mampu
mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan memecahkan
masalah dalam menangani materi
ekosistem

94

63

88

92

92

94

87

92

94

94

92
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92%

94%

87%

92%

94%

94%

92%

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
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Sambungan Tabel 4.6

16 | Informasi  pendukung  (Info
Biologi) yang disajikan dalam 0
Modul  pembelajaran  biologi 92 92%
mampu menambah pengetahuan
berpikir anda

17 | Modul pembelajaran biologi yang
dikembangakan dapat membantu 96 96%
anda dalam memahami materi

18 | Modul pembelajaran biologi dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu, 82 820
memberikan informasi baru, dan
mendorong saya untuk mencari
tambahan informasi yang lebih
jauh

19 | Penyampaian materi ekosistem
lebih mudah dipahami dengan 96 96%
menggunakan Modul
pembelajaran biologi

20 | Pembelajaran materi ekosistem
dalam  modul  pembelajaran 90 90%
biologi memberikan pengetahuan
baru terkait ~model inkuiri
terbimbing terhadap ekosistem di
sekitar kita

Jumlah skor yang diperoleh 1810

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Jumlah skor maksimal 2000

1810
Persentase kelayakan o0 X 100% = 90,50%

Kategori Sangat baik
Persentase uji coba kelompok kecil terhadap modul pembelajaran
biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem adalah 90,50%
dikategorikan “Sangat Baik”. Dan berdasarkan hasil tanggapan guru dan

uji coba pada peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4

Grafik Hasil Tanggapan Guru dan Peserta Didik

GRAFIK TANGGAPAN GURU & PESERTA
DIDIK
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Sangat Layak
90,50 %
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TANGGAPAN GURU TANGGAPAN PESERTA DIDIK

Pemilihan modul berupa inkuiri terbimbing karena dalam
penggunaan modul dalam pembelajaran mampu melatih peserta didik
untuk memahami materi melalui pengalaman nyata dan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik sejalan dengan pendapat dari
Muhammad Wahyu Setiadi, Ismail, dan Hamsu Abdul Gani (2017)
dimana pembelajaran dengan menggunakan modul juga dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Hal ini didukung oleh penelitian peneliti berdasarkan hasil angket
respon siswa diperoleh 90,50% dimana siswa menyatakan bahwa
penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran memberikan kemudahan dalam memahami materi,
memperoleh minat baru dan memberikan minat dalam proses
pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran yang

dikembangkan dapat digunakan sebagai variasi media pembelajaran yang
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menarik. Seperti yang dijelaskan Abdul Majid bahwa modul akan
bermakna jika siswa dapat dengan mudah menggunakannya dalam
pembelajaran. Pada dasarnya proses pembelajaran siswa di kelas
menggunakan modul disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan
dilengkapi dengan ilustrasi.>

Secara umum hasil keseluruhan dari produk modul pembelajaran
biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa
SMA kelas X dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini:

Gambar 4.4

Grafik Hasil Pengembangan Produk

Grafik Hasil Pengembangan Produk

100,00%
Sangat Layak
0,
95,00% Sangat Layak 92,41%
92% Sangat Layak
90,50%
90,00% Sangat Layak
86,31%
85,00% Sangat Layak
81,05% Layak
0,
80,00% 80%
75,00%
70,00%
Validasi|  Validasill ~ Validasil  Validasill Tanggapan Ujicoba
Guru Kelompok
Kecil
Ahli Materi Ahli Media Tanggapan Guru Ujicoba Kelompok Kecil

D. Kajian Produk Akhir
Pembuatan modul pembelajaran biologi berbasis Inkuiri terbimbing ini
tidak mudah dilakukan. Terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam

pengebangan modul pembelajaran biologi ini, diantaranya yaitu penyesuaian

> Abdul Majid, op.cit., 176.
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materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, penempatan tata letak
teks yang sesuai dengan materi dan gambar, pemberian masalah serta rumusan
masalah yang digunakan.

Modul telah melalui tahap validasi para ahli, tahap respon guru biologi dan
diuji cobakan ke peserta didik dengan hasil yang sangat layak, produk yang
dikembangkan berupa Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing Materi Ekosistem Untuk Siswa Kelas X SMA sangat layak dan
telah berhasil dikembangkan. Halaman judul modul pembelajaran biologi
berbasis inkuiri terbimbing dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.5
Sampul Depan dan Belakang Modul Pembelajaran Biologi Berbasis

Inkuiri Terbimbing

Medul

[hatuk SIA Kelas X Scmester 1)

Tostitt Aguesa frlam Hegart 1Y

Proses pembuatan media pembelajaran berupa modul pembelajaran biologi

berbasis inkuiri terbimbing menggunakan aplikasi Microsoft Word untuk
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membuat isi dan desain sampul modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing.
1. Validasi Ahli Materi
Modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing pada
materi ekosistem divalidasi oleh ahli materi dan dilakukan revisi sesuai
dengan saran. Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Perbaikan-perbaikan
yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada gambar berikut ini:

a. Gambar pada apersepsi belum terdapat sumber gambar sehingga
setelah revisi semua gambar maupun artikel yang terdapat pada
modul disertakan sumbernya dan dimasukkan kedalam daftar
pustaka. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut ini:

Gambar 4.6

Kelengkapan Sumber Gambar

(a) Sebelum Revisi
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Bagian kompetensi dasar (KD) produk awal tidak disertakan sumber
rujukannya dan tabel indikator tidak terbaca dengan jelas. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini:

Gambar 4.7 Kelengkapan Kompetensi Dasar

(@) Sebelum Revisi

Kompelensi Dotgl
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(b) KD sesudah revisi
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c. Untuk tahapan pengumpulan data (percobaan) ditempatkan terlebih

dahulu dari kesimpulan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar

4.8 berikut ini:

Gambar 4.8

Perubahan Penempatan Halaman

(@) sebelum revisi
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2. Validasi Ahli Media

Hasil validasi ahli media pembelajaran didapatkan saran atau

masukan untuk dijadikan sebagai bahan dalam melakukan revisi produk.

Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Revisi produk awal dilakukan

sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli media, sedangkan

perbaikan yang peneliti lakukan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Untuk perbaikan yang pertama terlihat pada peta konsep dimana
berdasarkan saran dari validator dalam membuat peta konsep diberi
kata hubung agar siswa lebih memahami alurnya. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini:

Gambar 4.9

Perubahan Peta Konsep

[/

(a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi
PETA KONSEE | pevAKOWSEP \
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b. Selanjutnya konsistensi baik dalam penomoran halaman modul
maupun penyebutan rangkuman dan soal evaluasi pada daftar isi
harus diperbaiki. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.10
dibawabh ini:

Gambar 4.10
Konsistensi penomoran dan daftar isi

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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E. Keterbatasan Penelitian
Dalam pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Ekosistem ini terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem didesain hanya dengan menggunakan

Microsoft Word dan hanya sampai pada revisi Il dan tidak melakukan uji
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coba produk skala luas, diseminasi dan implementasi produk akhir karena
penelitian ini terbatas pada tahap ketujuh dari sepuluh tahap.

. Penetapan standar mutu modul pembelajaran biologi pada penelitian
pengembangan ini dibatasi pada penilaian satu ahli materi dan satu ahli
media, untuk pengujian produk hanya dilakukan pada kelas terbatas
dengan jumlah siswa 10 orang. Kualitas modul pembelajaran dapat

berubah jika diuji dalam revisi akhir hasil uji kelayakan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, kajian produk akhir dan pembahasan tentang

Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi

Ekosistem Kelas X SMA Semester Genap, dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian
Research and Development yang dikembangkan oleh Sugiyono untuk
mengembangkan media pembelajaran cetak berupa modul. Desain
produk yang dibuat menggunakan Microsoft Word dimana karakteristik
modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing menekankan pada
semua kegiatan yang dilakukan, siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan dimana peran guru membimbing untuk menemukan cara
terbaik dalam menyelesaikan masalah.. Setelah produk dinyatakan layak
oleh tim ahli produk kemudian diuji cobakan kepada guru dan peserta
didik SMA N 2 Menggala kelas X.

2. Dalam penelitian produk dilakukan beberapa pengujian diantaranya uji
pada ahli materi dan ahli media pembelajaran untuk melihat kelayakan
dari produk. Validasi materi dilakukan sebanyak dua kali, sehingga
diperoleh skor rata-rata 83,68% dan termasuk dalam kategori “Sangat
Layak”. Validasi media dilakukan sebanyak dua kali, sehingga diperoleh

skor rata-rata 86% dan termasuk kedalam kategori “Sangat Layak”. Dari

90
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hasil validasi tersebut maka modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri

terbimbing pada materi ekosistem dinyatakan “Layak diuji cobakan”.

3. Hasil penilaian uji coba tanggapan guru Biologi di SMA Negeri 2
Menggala terhadap produk yang dikembangkan diperoleh nilai 95,41%
dan termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa guru mata pelajaran biologi setuju dengan pengembangan media
pembelajaran berupa modul pembelajaran biologi berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem untuk siswa kelas X di SMA Negeri 2
Menggala.

4. Hasil penilaian uji coba tanggapan siswa kelas X di SMA Negeri 2
Menggala terhadap produk yang dikembangkan diperoleh nilai 90,50%
dan termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekosistem layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran biologi di kelas X SMA.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang telah
dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menyampaikan materi
ekosistem sehingga memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran

mandiri di luar kelas. Jika akan diterapkan dalam pembelajaran juga
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memiliki kemampuan untuk mengatur waktu pembelajaran secara efektif
dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dalam modul dapat terpenuhi.
Bagi Siswa

Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran yang telah
dikembangkan untuk belajar mandiri.
Bagi Pembaca

Dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap produk
berupa modul ini, agar dapat menghasilkan produk yang lebih inovatif dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Bagi Peneliti

Dapat melanjutkan pengembangan modul hingga tahap uji coba
skala luas. Dimana nanti hasil dari produk akhir untuk menguji coba
keefektifan modul serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran biologi khususnya pada materi

ekosistem,
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
Kegiatan yang dimulai dari bulan November sampai dengan selesai.
Jadwal penelitian dibuat hanya sebagai tiang atau sebagai landasan suatu tujuan
agar peneliti dapat menyelesaikan tahap demi tahap yang telah dirancang dan
direncanakan dengan lancar tanpa terkendala oleh waktu yang telah ditetapkan
peneliti.
Tabel 5.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

) 2020 2021
No Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

1. |Pengajuan judul

2. | Menyusun proposal
3. |Prasurvey

4. | Seminar proposal
5. | Analisis bahan ajar
6. |Menyusun

indikator modul

7. |Menyusun matriks
kegiatan modul

8. |Menyusun Kisi-kisi
soal modul

9. | Menyusun draft
modul

10. |Menyusun
instrument
penelitian

11. |Validasi modul

12. |Peniliaian oleh
praktisi pendidikan

13. |Uji lapangan skala
terbatas

14. |Revisi produk

15. |Penyusunan
laporan

16. |Sidang skripsi
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Lampiran 1 Perangkat Pembelajaran

1. Silabus Pembelajaran

SILABUS
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Menggala
Kelas ;. XIMIA
Semester .1l (Genap)
KI1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4 . 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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KOMPETENSI DASAR

MATERI POKOK

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKASI
WAKTU

MEDIA, ALAT,
BAHAN

9.

Ekologi: ekosistem,

aliran energi, siklus/daur biogeokim

ia, dan interaksi dalam ekosistem

1.1.

Mengagumi keteraturan
dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang
keanekaragaman
hayati, ekosistem dan
lingkungan hidup.

1.2.

Menyadari dan
mengagumi pola pikir
ilmiah dalam
kemampuan mengamati
bioproses

1.3.

Peka dan peduli
terhadap permasalahan
lingkungan hidup,
menjaga dan
menyayangi lingkungan
sebagai manisfestasi
pengamalan ajaran
agama yang dianutnya

21.

Berperilaku ilmiah: teliti,
tekun, jujur terhadap
data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan
peduli dalam observasi
dan eksperimen, berani

Ekologi
» Komponen
ekosistem
« Aliran energi
« Daur
biogeokimia.
« Interaksi dalam
ekosistem

Mengamati

e Mengamati ekosistem dan
komponen yang menyusunnya

o Mengamati video terbentuknya
hujan dari proses penguapan.

Menanya
o Apa saja komponen ekosistem

dan bagaimana hubungan antar

komponen?

o Bagaimana terjadi aliran energi
di alam?

o Siklus apa yang berlangsung di
alam untuk menjaga
keseimbangan?

Mengumpulkan Data

(Eksperimen/Eksplorasi)

o Melakukan pengamatan
ekosistem di lingkungan
sekitarnya dan mengidentifikasi
komponen-komponen yang
menyusun ekosistem

o Menganalisi hubungan antara
komponen biotik dan abiotik

serta hubungan antara biotik dan

Tugas

o Melakukan
penanaman pohon di
lingkungan sekitar
sekolah

e Membuat poster
tentang pelestarian
lingkungan
(Penghijauan,
penghematan energy,
air, pengelolaan
sampah, dll)

Observasi

Portofolio

Tes

e Pemahaman tentang
berbagai istilah baru
dalam ekosistem

e Pemahaman tentang
komponen
ekosistem, interaksi,

4 minggu x 4 JP

o Alam sekitar
e Gambar/mod

el ekosistem

e Charta daur

biogeokimia

o Alat-alat

yang sesuai
dengan
kegiatan
yang
dilakukan
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dan santun dalam
mengajukan pertanyaan
dan berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan kritis,
responsif dan proaktif
dalam dalam setiap
tindakan dan dalam
melakukan pengamatan
dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium

2.2.

Peduli terhadap
keselamatan diri dan
lingkungan dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan
pengamatan dan
percobaan di
laboratorium dan di
lingkungan sekitar

3.9.

Menganalisis
informasi/data dari
berbagai sumber
tentang ekosistem dan

biotik dalam ekosisten tersebut
dan mengaitkannya dengan
ketidakseimbangan lingkungan

o Mendiskusikan kemungkinan
yang dilakukan berkaitan dengan
pemulihan ketidak seimbangan
lingkungan

o Mengamati adanya interaksi
dalam ekosistem dan aliran
energi

o Mendiskusikan daur biogeokimia
menggunakan baga/chaerta

¢ Mendiskusikan
ketidakseimbangan lingkungan
dan memprediksi kemungkinan
proses yang tidak seimbang

Mengasosiasikan

o Mendiskusikan data berbagai
komponen ekosistem dan
mengaitkannya dengan
keseimbangan ekosistem yang
ada

e Mendiskusikan dan

menyimpulkan bahwa di alam
terjadi keseimbangan antara
komponen dan proses
biogeokimia

o Menyimpulkan bahwa di alam

jika terjadi ketidak seimbangan

aliran energi, dan
siklus biogeokimia
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semua interaksi yang
berlangsung
didalamnya.

4.9.

Mendesain bagan
tentang interaksi antar
komponen ekosistem
dan jejaring makanan
yang berlangsung
dalam ekosistem dan
menyajikan hasilnya
dalam berbagai bentuk
media.

komponen ekosistem harus
dilakukan upaya rehabilitasi agar
keseimbangan proses bisa
berlangsung

Mengkomunikasikan

o Menjelaskan secara lisan
komponen ekosistem, proses
biogeokimia, ketidak
seimbangan ekosistem dan
aliran energi




Lampiran 2 Instrumen Analisis Kebutuhan

1. Analisis Kebutuhan Guru

Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Biologi Untuk Peserta Didik
SMA Kelas X

Nama Guru A (.k\cmo D\mrmmto

Bidang Stedi - B‘Neﬂ

¥ dan ¥ — Wl“"M'P'°4S

Kelas vang Diampu
Sckolah : Shp N2 M’D’-h
‘2 MOQ{ 20z

Hari/ Tanggal :

Angket ini dibuat untuk mengetahui penggunaan modul pembelajaran yang
selama ini digunakan oleh Bapak/Ibu zoru Biologi sclama proses pembelajaran,
mengetahui pengeunaan modul pembelgjaran dengan pemanfaatan teknologi. serta
untek mengetahui adanya aspek inkuiri pada proses pembelajaran.

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka
penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Institut. Agama Islam
Neceri Metro. dan bukan untuk kepemingan yang lain. Schubungan dengan hal tersebun
di atas, mohon bantuan Bapak/ I1ba untuk menjawab angket terlampir berdasarkan

keadaan atau pendapat Bapak/ 1bu sendiri.
Terimakasih atas kesedian Bapak/ [ba dalam mengisi angket ini
Petunjuk pengisian:

1. Isiidentitas diri anda pada angket yang sudah tersedia

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teliti

[

Berilah jawaban pada lembar pertanyaan di bawah ini

.

4. Mohon setiap item pertanyaan dapat diisi. tidak ada yang terlewatkan

Setelah diisi mohon anghet dikumpulkan ke penelit

N
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Nama Guru C Udome  Ontsurwando
Bidang Studi : p_,\*oma:

NIP : (9h3 06kl [967-0 3008
TMma Nagen 1 Mengjaie

Sekolah

Hari/ Tanggal :JUMO{‘, 2 W“* 2o0|

Sumber bahan ajar apa saja yang Bapak/ Ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas?

Jawab:

................................................

Apakah ketersediaan sumber belajar disckolah mendukung pembelajaran biologi di

2.
kelas?
Jawgb:
..... L““Dkwbpwm‘”h"w'a A“"’\{%‘-\f"d“"‘h‘\&’“w
..... “P—\ummhchal:?%mbk\hw cscfabeon. NM..........
%ﬂh“’"mvt‘mym ..... dalem  Jorg ke, Wit Neang . lama
3. Apakah siswa mengalami kesulitan dengan minimnya buku penunjang Kegiatan
belajar di kelas?
Jawab:
...... N Boke
idak Uiem
4. Menurut Bapak/ Ibu apakah sumber belajar yang digunakan sudah mampu

memberikan wawasan dan pembelajaran bermakna kepada peserta didik?

Jawab:

......................................................................................
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Menurut Bapak/ Ibu bagaimana kriteria sumber belajar yang baik?

Jawab:
. Ehdoy ¥ Mgtﬂ“l"'hr .................... (?“56»3-« ..... dvgﬂ“-ﬂhn
1@,”-1«9umker&e~qpr¢:t3k-«kmwurwﬂ .....

o e efeinn. fors, . ety dipebont oo ros

Apakah semua f6&n peserta didik sudah tuntas?

Jawab:

Apakah Bapak/ Ibu membuat bahan ajar/ media belajar sendiri? Berikan alasannya!

Jawab:
\a: botan  djor borps | Hoodent . b,

.................................................................................................................................

Metode pembelajaran biologi seperti apa yang paling sering Bapak/ Ibu gunakan di

kelas?
Jawab:

O&&N‘nr: F@maf«\‘f’%"‘[‘s‘t‘h& 4‘3&\

‘kfbd‘. S e narraspEaesa AR s as A A s AR ARARAR RS SO A B EASA R A 4RSS S S 5SS a5 e

Apakah Bapak/ Ibu mengetahui tentang modul?
Jawab:

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................
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10 Menurut Bapak I bagaimana kriteria modul biologi yang berkualitas?

Jawabh:

v\ Ordabtlian | Mana | befid pon elf*huen" ................
&!\3&%@'\. n\ve(-ql QBU'E ol et (‘.Dh.é.,, lorgarn
% m R ekoar vele ;ﬁ:‘n ﬂ\m objek. Pasamadan... A wadum . 4‘1-

1. \qumn Bapak/ Ilm l\t\lllll anapa saja yang dialami dalam lmlll.urumm.lnn modul?

Jawap:
'Lfemmﬁcﬂtl:r‘vk ...... meeulis . Meduy ‘[‘ .................................
......... bw‘-q:-sn“»’@kf—

12, Bagaimana pendapat Bapak/ [hy mengenai materi chosistem??
Jawab:

13, Bahan ajar apa saja yang Bapak/ Ibu gunakan dalam menyampaikan materi

chosistem?!

14 Apakah bahan ajar media yang digunakan berbasis inkuiei?
Jawab:

.................................................................................................................................
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15, Apakah Bapak/ Thu melakukan pembelajaran dengan mencraphan aspek inkuiri”

Jawab:

.................................................................................................................................

Menggala, hw 2021

Guru Biologi

i

(o pro. Barte uswanto
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2. Analisis Kebutuhan Siswa

Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Biologi Untuk Peserta Didik
SMA Kelas X

Nama s MNa Lubaris
Kelas X 1A 1

Sekolah CMA W 2 MENogal ca

Hari/ Tanggal : SetoSa, D-3-2431

Angket ini dibuat untuk mengetabui pengeunaan modul pembelajaran yang
selama ini digunakan olch Bapak/Ibu guru Biologi sclama proses pembelajaran.
mengetahui penggunaan modul pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi, serta
untuk mengetahui adanya aspek inkuiri pada proses pembelajaran.

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam  rangka
penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Prozram Sarjana Institut. Agama Islam
Negeri Metro, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan dengan hal tersebut
di atas, mohon bantuan siswa/i untuk meninwab angket werlampir berdasarkan keadaan
atau pendapat siswa/i sendiri.

Terimakasih atas kesedian siswa/i dalum mengisi angket ini

Petunjuk pengisian:

Isi identitas diri anda pada angket yang sudah tersedia

!J

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan telini
Berilah jawaban pada lembar pertanyaan di bawal ini

Mohon setiap item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewathan

R

Sctelah diisi mohon anghet dibompalkan ke pencliti
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Nama :TH-\'N Novq ‘,’,vOutl’L’
Kelas t % Pa
0

Scholah SMA ) Ne NG oL,

Hari/ Tanggal : Cetn San 6 -3~ 202~

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran biologi? Berikan alasannya!
Jawah:

tJ

3. Biasanya kalian belajar dengan menggunakan media apa?

Jawab:

----------------

4. Apakah gura menggunakan media pembeiajaran yang betvariasi?
Jawab:




9.

1o,
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.......................................................

----------
................

....................

pembelajaran?

Jawab;

.........

.............

e e et L L LT LT T PP P T e e erana

Apakah penggunaan media memberihan pengaruh yang sangat besar sast menerima
pembelajaran?
Jawab;

o Sanood bectiogaruh karene, (chi mosan.....
e NONE LML Qa8 1Y

ELITITE

AL L LT T T T PP,

Apakah balian menyukai jika belajar dengan latiban-Eatihan?
Jawab;

Jelaskan media pembelajaran seperti apa yang kalian sukai?
Jawab:

......................

.............................

.................................................................................................................................

Apakah kalian menyubai media pembelajaran yang disusun dengan bahasa vang
menarik dan dilenghapi dengan ilustrasi? Berikan alasannya!
Jawab:

.....

.................................................................................................................................
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Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Biologi Untuk Peserta Didik
SMA Kelas X

Nama 8 W P“r'
Kelas o IPA 3

Scholish : SMAN 02 W
Hari/ Tangzal : Sel@so 9 I”Orl’/ 2021

Angket ini dibuat untuk mengetahui penggunaan modul pembelajarn sang
sclama ini Jdigunakan oleh Bapak/bu gura Biologi sclama proses pembelajaran,
mengetahui penggunaan modul pembelajaran dengan pemaniaatan teknologi. serta

untuk mengetahui adanya aspeh inkuird pada proses pembelajaran.

Pengisian lembar ini dilakukan untuk mengumpolkan data dalam  rangka
penulisan skeipsi untuk mcn,\clcsni(x‘m studi Program Sarjana Institut Agama Islam
Negeri Metro. dan bukan untuk kepentingan yang lain, Schubungan dengan hal tersebut
di atas. mohon bantuan siswa/i untuk menjawab anghet wrlampir berdasarkan keadaan
atau pendapat sisw/i sendiri.

Terimakasih atas kesedian siswa/i dalam mengisi anghet ini

Petunjuk pengisian:

151 identitas diri anda pada angket yvang sudah tersedia

2. Bacalah pertany aan-pertanyaan dibawah ini dengan 1eliti

3. Berilah jawaban pada lembar pertanyaan di bawah ini

4. Mohoi setiap item pertanyaan dapat diisi, tdak sda vang terlewatkan
3.

Serelah diisi mohon anghet dibumpulhan ke pencliti



Nama :Hef'urda Pfl‘”
Kelas XIPA 2

Sekolah :SMAN 2 mprma{a
Hari/ Tangeal : Selosa-9 .maret 202!

s

- Apakah kamu menyukai pembelajaran biologi? Berikan alasannya!

Jawab:

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

Pembelajaran biologi seperti apakah yang kamu sukai?
Jawab;

.............................................................................

Biasanya kalian belajar dengan menggunakan media apa?

Jawab:

buky oln harg/Fone

Apakah gurs menggunakan media pembelajaran yang bervariasi?
Jawab:

g tiokk, lhanya wenggunakan b ukts e poy ot

Apakah bahan ajar/ media yvang digunakan membosankan dan tidak menarik?
Juawah:
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9.

10,

=

........................................................................................

.................................................................................................................................

Apakah pernah suru membuatkan media pembelajaran berupa modul pada saat
pembelajaran?

Jawab:

........................................................................................................................

...........................................

Apakah penggunaan media memberikan pengaruh yang sangat besar saat menerima
pembelajaran?

Jawab: kﬁmq (?b’/" mq*h a/lP?lpmr

........................................................................................................................
.................................................................................................................................

Apakah Kalian menyukai jika belajar dengan latihan-latihan?
Jawab:

Jawab;

Apakah kalian menyukai media pembelajaran yvang disusun dengan bahisa vang

menarik dan dilengkapi dengan ilustrasi? Berikan alasannya!

.......................................................................................................................
...............................................................................................................................

................................................................................................................................
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Lampiran 3 Instrumen Penilaian

1. Lembar Penilaian Ahli Materi Pertama

/

Lembar Penilaian Modul Pembelajaran Bindagi
erhasis nkwiri Terbbmbing Untok Ahli Materi

Judul Media : Modul Pembelajaran Biologi

Nama ¢ Hifwi Cephine Corelinn
NP ¢ Wikogopiony03 2007
Bidang Keaklian

A Petusjuk pengisian :
1. Berilah tanda () pada salah sana piblsn koo kategon poilsian SK, K, C, B, atau SB pada fiap batir kriteria pesilaias

sesuni dengas penilatan Bapak/1bu terhadap modsl pembelijaran dengra ketentimn pendaian sebagai benkue
SK = Sangnt Kumng (1)

K ~Kuwang )
¢« Cokup (3
B ~Baik “)

SB = Sang Baik 5)
2 Dawrapokan Bapak/Tbe berkesam membenkan penilusn secara lerghap pada ssap betir knteria pesskuan. Kritena dan
saran Bapak/Thu tertadap “modul pembclajaran” harap ditulisken poda lenbar masskan yang tebih ieesedia
3. Setelad selesai mengisi selorub ilem pertanyaan, tuliskan mama, NIP, can tanda tangan Bapak/ibo poda bogian vany
terseda

No Aspeh Y ang Dinilai Skala Pesilaian
_s“l‘a—lT]_z, i Ssran

2. Cakupan materi dan kesesusian mateei dengan SK dan KD

Komponen 1si

I | Kelussan materi
v
2 | Kerumeotas materi 7
3| Kescsuian maien dengan SK & KD 7 FEs Wit
&-m,bmb‘ Buwber ru b.pw’*
4 | Maten contoh dan kases vang disayjikan seseai | - "
denpan  kenyatman  dae  efisien  unik v
meningkatkan SK dan KD, l
b Keakuratan maters
5 | Keakuratan fakes dan konsep y I ka NM{ —“
6 | Kewpatan penudisas nama lmmah v ! MS 3 \‘
7 | Keakurasan flestras: dan sumber gambes \/
1
i € Materi peadukung pembelajaran
(3 "xm fites, cantoh, dam rujukan v Tomvn Guwkar Mm“
‘ admt acklud R.,uwlm ”f P"‘""“
1 9 Kontekstual \/ ‘
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rm Pesnvampasan pesan (ll!llm) antar Kakimat, antar ] I
subbiah, mencerminkan keremtutun danketeekuitan l| \/
i l
d. Kesesuaian dengsn Iakuirl Terhimbing 1
11| Kesesuasan maten dengam inkusn kerbembing ' [ o 5
. | \dl wmuf*br wobn k.
12 Materi dan hegiatan yang disajdan capal e ! I‘J
wenamboh wawasan siswa menpesai Inkuiri o \'
oo m i Ve J&"
I3 | Kemampusn - merangsang  Kedalaman berfii J M{}N[
siswa melalus pemberian masalah, analisis kasus, v mﬂ u P‘&”
Tespans siswa dan mesbuat kesimpulan.. lebx %‘9 Ban RMP“QM
¢ Mengandung wanasan produktivitas
14| Mesambabkan pengsisaan konsep v |
15 | Menumbnilkan ssmangat inovatif atau kreatvitas v
16 Modul menyudean maten dan kezutan yang
dapat memsotivasi siswa untuk meman£atkan v
inforesasi, menyelesaikan masalah, dan membuat
kesimpulas dalam memecalkan masakih.
I Merangsang berpikir amalistik
17 Menumbshan sy ingn ahy J :z;‘;f ;l;g,dgasw(l_iﬁg“
18 | Kemmumpuan merangsang berpdcr kicatid v u»(lkis dm e |
19| Mendorong uetuk mencart mformasi v
| Lu[;.wn Y NK?J,

Ket:

B. Kesimpulan

Setcdalt membaca dan mendlasi prodik dalum penclitan “Penpembangan Modul Pembebiparan Biologi Berbasis [nkuiri

Terbimbing Pods Materi Fxasistem Untuk Sswa Kefas X SMA™ maka sayn sebagas validotor mexyimpulkan bahwa * .
1. Produk laysk digemakin antuk mesgumpuiian data
Produk lnyak dégustkim antuk mengumpelican dasa deagan revisi sesmi saran dan masidian

3. Produk tidak layak digumakan

= Lingkar Salah Sats

Metro, 8 /tﬂ 200
Validatar

b

i s C

v, Mliem090007)



2. Lembar Validasi Ahli Materi Kedua

Lembar Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing

Untuk Ahli Materi
(Judul Media : Modul Pembelajaran Biologi
Nama . ‘HP{'W' f{}oﬁw ('A/zrﬁ(,\,_
NIP : 1980907201903 2007
Bidang Keahlian

2

A. Petunjuk pengisian :
I. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian SK,
K, C, B, aau SB pada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan
penilaian scbagai berikut:

SK = Sangat Kurang (N

K =Kurang (2)
C = Cukup (3)
B =Baik 4
SB = Sangat Baik (5)

[

Diharapakan Bapak/Ibu berkenan  memberikan penilaian  secara
lengkap pada sctiap butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran
Bapak/lbu terhadap “modul pembelajaran™ harap dituliskan pada
lembar masukan yang telah tersedia,

3. Setelab selesai mengisi selurub item pertanyaan, tuliskan nama,

NIP, dan tanda tangan Bapak/lbu pada bagian yang tersedia.
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No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

4

3

2

Komponen Isi

a. Cakupan materi dan kesesuaian materi dengan SK dan KD

Keluasan materi

v

Keruntutan materi

v

Kesesuaian materi dengan SK dan KD

o]l W] 19| -

Materi contoh dan kasus yang disajikan
scsuaidengan kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan SK dan KD.

b. Keakuratan materi

Kcakuratan fakta dan konscp

Ketepatan penulisan nama ilmiah

Kcakuratan ilustrasi dan sumber gambar

¢. Materi pendukung pembelajaran

Kesesuaian fitur, contoh, dan rujukan

Kontckstual

10

Penyampaian pesan (materi) antar kalimat,
antar subbab, mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi.

d. Kesesuaian dengan Inkuiri Terbimbing

Kesesuaian materi dengan inkuini
terbimbing

\%

12

Materi dan kegiatan yang disajikan dapat
menambah wawasan siswa mengenai
Inkuiri terbimbing.

13

Kemampuan  merangsang  Kedalaman
berfikir siswa melalui pemberian masalah,
analisis kasus, respons siswa dan membuat
kesimpulan..

¢. Mengandung wawasan produktivitas

14

Menumbuhkan penguasaan konsep

15

Menumbuhkan semangat inovatif atau
krcativitas

16

Modul menyajikan materi dan kegiatan
yang dapat memotivasi  siswa  untuk
memanfaatkan informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuatkesimpulan dalam
memecahkan masalah,
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f. Merangsang berpikir analistik
17 | Menumbuhkan rasa ingin tahu v
1§ | Kemampuan merangsang berpikir kreatif’ v
19 | Mendorong untuk mencari informasi v,

B. Kesimpulan
Setelah membaca dan menilai produk dalam penclitian *“Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Ekosistem
Untuk Siswa Kelas X SMA™ maka saya sebagai validator menyimpulkan bahwa®:

@ Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data

2. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi

sesuai saran dan masukan
3. Produk tidak layak digunakan
Ket:

e = Lingkar Salah Satu

Metro, 33.141.0' 203

Validator Materi

NIP,
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3. Pengesahan Produk Ahli Materi

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama ﬂ({w f{,fh‘m (N’er:n

NIP . 19880907201903 2007
Instansi . laN METRO
Bidang Keahlian

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilain pada angket yang disusun oleh:

Nama : Vienna Restiana

NPM + 1701060035

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penclitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Maten
Ekosistem untuk Siswa SMA Kelas X" setelah disempumnakan sesuai dengan masukan yang
saya berikan.

Metro, 2 Jauni 207|
Validator Materi

et

NIP. [988 0903201903 200}




4. Lembar Penilaian Ahli Media Pertama

/ “a

Lembar Peadaian Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untek Ahli Media

Judul Media

Nams

hlld

Bidang Keahlian

: Medal Pembelajaran Biodegi
< A\A Sermmms, ﬂf/
(1G9 0729 Jorg 03/0/°

A, Petunjuk penpisian :

I Berilah tands (V) pada salah satu piliban kolom kaepeei penilaizn SK, K, €, B, atau SB pada tiap butir kriteria penilasan

sesuad dengan penilasan HapakiThy tethad

SK = Sengut Kurmg (1)

K ~Kumeg

C = Ckup

8 ~Bak

SB = Sangut Baik

)
3)
)
5

mod |

belaacan desgan ketentuzn peralaian sehaga berikut

2. Ditarpekin Bapak/Tba berkenan memberika peniliian secara kenghap poda setiap buter kriteria penilvan Kriteria dan
srm /Ibu teshadap “modul pembelagran™ karmp ditebiskan poda kembee masskon yang tekah tersedia
3. Setelah selesai mengisi schrsh tem pertanyasn, tuliskan mre, NIP, dan maedn tngn Bapakibu pada tagen yang

fersedia

| No | Aspek Vang Disilai Shals Penilaian
iﬂ'_' i { 3 ‘_ 221 1 Saran ’
\. Kompunen pesyajian
1. Teknik Pesyajinan
1 | Reuntutan konsep 2 I B
‘ |
72 Kotsisiensi sistermabka penyajian e, l |

L Pendukung Penyajimus

3 | Kesessaan nuiglcmm tustrass dengan maten

|

Petiyapaim (s, tabel. parshar, dan lampinan
& | disermi rujukan atan samber 2cmn

Belwn Semva it Jllg:ﬁv‘

bl don  ppbos ,

Keescswtian itdeaticas tabel, gimtar, da lwepiran
8| denpn yane discbatkan dalam teks

Sl

Belaws ady Ponsploton |

A bar

_ Autm ks (Gonber, mlel ,fony)

Ketepizan dane g uabel, gambes, trdad S X =
6 | dm lampican v e u‘:‘ y o o,
T | Penpantar atim uraiam s modul dan e

pengpunzaneyn duiwal modul \/
5 Daftar s

. v Fonsisfen anfk /;wmf!.

9| Petakonsep | ' P
e 1] b bt by dup g
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R

‘—."\;\‘mw duuiihgm dibictikan ek

memativas) belapr peseita didk ‘

11 Maxn J \
ﬁl

12 Informast pendukumg (Info Biologi) ‘ \/ \

T [l b

e o
‘,Gbﬂmm

| bwli  lass uaine
‘Ioil)u&ul’usm | v (,g_—k;m,”h“ o
B. Kemponen Kegrafikan " #

17 | Kesestasan ampetan cover \/! |
T8 | Kescowan Is Modal J/ __
70| Keterbocaim (esesusan dalam pemiliban huruf, J
| ustrast, dan ganbar)

ST Kuahtas cetaban (kejelasan dan warma cetakan \/.

| o

Rebumendasi / Saran :

/”"“' S cera ks,

B Kesimpulan

Setelah membaca dan mendai peodid dalem peach

Diologi Berbaws lkam

Terbunbing Pads Maten Exosiviem Ustuk Siswa Kelts X SMA™ saka saya sehegal valdator wenyimpulias batwa *
I Produk layak dipunalan umek menpengulion dets

@ Produk Layuk dipunaban umtsk manpunpulian dat denpm revist sesuas saran dan masekan

3 Produl tdak biyak diganakan

Keterangan

Laglar salah sane

Metwo, 28 ot 2001

Vahdsor

Tn' Aetn’ -""oou‘ mpd.
NIP. 1,7, 2Ry 2oi903 lelo

120
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5. Lembar Penilaian Ahli Media Kedua

Lembar Penilaian Modul Pembelajaran BiologiBerbasis Inkuiri Terbimbing

Untuk Ahli Media

(ludul Media : Modul Pembelajaran Biologi \
Nama T M QL‘dm, ”M
NIP : o9 2090% \0\O

Bidang Keahlian

J

I. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan kolom kategori penilaian SK, K,

A. Petunjuk pengisian :

C, B, atau SB pada tiap butir kritcria penilaiansesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran dengan ketentuan penilaian
sebagai berikut;

SK = Sangat Kurang (N

K =Kurang (2)
C  =Cukup 3)
B =Baik (4)
SB = Sangat Baik (5)

9

Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap
pada setiap butir kriteria penilaian. Kriteria dansaran Bapak/Tbu terhadap
“modul pembelajaran” harap dituliskan pada lembar masukan yang telah
tersedia.

3. Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP,

dan tanda tangan Bapak/Ibu pada bagian yang tersedia.



2 4 S Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 514131211
A. Komponen penyajian
1. Teknik Penyajiaan =
I. | Keruntutan konsep v
2. | Konsistensi sistematika penyajian v
2. Pendukung Penyajiaan
3. | Kesesuaian atau ketepatan ilustrasi dengan /
materi X
4. | Penyajiaan teks, tabel, gambar, dan
lampiran disertai rajukan atau sumber acuan \/
5. | Kesesuaian identitas tabel, gambar,
lampiran dengan yang discbutkan dala /
teks
6. | Ketepatan penomoran dan penamaan tabel \/
gambar, dan lampiran
7. | Pengantar atau uraian isi modul dan cara
penggunaannya diawal modul v
8. | Daftar isi v
9. | Peta konsep 74
10. | Apersepsi diawal kegiatan diberikan untuk f
memotivasi belajar peserta didik
1. | Maten v
12. | Informasi pendukung (Info Biologi) v
13. | Rangkuman v
14. | Soal evaluasi v
15. [ Glosarium J|
16. | Daftar Pustaka v
[B. Komponen Kegrafikan
17. | Kesesuaian tampilan cover v 4 y
I8. [ Kesesuaian Isi Modul J
19. | Keterbacaan (kesesuaian dalam pemilihan \/
huruf, ilustrasi, dan gambar)
20. | Kualitas cetakan (kejelasan dan wama /
cetakan modul)

122



Rekomendasi / Saran :

123

B. Kesimpulan

..........................................................................................................................

Setelah membaca dan menilai produk dalam pencelitian “Pengembangan

Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi

Ekosistem Untuk Siswa Kclas X SMA"™ maka saya scbagai validator

menyimpulkan bahwa* :

@ Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data

2. Produk layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi

sesuar saran dan masukan

3. Produk tidak layak digunakan

Keterangan:

: Lingkar salah satu

Mctro,
Validator Medja

(\ . - A\

; WP
NIP. ,%'o?& )0903 Jo 1D
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6. Pengesahan Produk Ahli Media

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

T KRt seTawa, MR

Numa
NIP 910329 A0\9e3 1010
Instansi ) 1A\N N\E‘WO

Bidang Keahlian : A“u mbm

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilain pada angket yang disusun olch:

Nama : Vienna Restiana

NI'M : 1701060035

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

Angket tersebut dapat digunakan scbagai instrumen penclitian dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi
Ekosistem untuk Siswa SMA Kelas X" setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang
saya berikan,

Metro,
Validator Media

S
T anopl  SETawa, MK,
NIP. 98(07 24 201903 |06
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7. Hasil Tanggapan Guru Biologi

PERNY ATAAN

Sava vang bertanda tangan dibawab i,

Nama UHforme Dalsaswanigo, $.3

Sckolah SAA N&M’ 2 W
Bidang keilmuaan FM &o. /o 5.'
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masuban pada produk, yang

dikembangkan dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biolog Berbasis Inbairi

Terbimbing pada Maten Ekosistem untuk Siswa SMA Kelas X yang disusun oleh

Nama : Vienna Restiana

NPM - 1701060035

Program studi Tﬁdris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Harapan sava, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempumakan laporan akhir mahasiswa yang bersangkutan,

Metro, “0 Ju'\.\ 202
Guru Biologt

e

Utrae Pafsugiindo, T f
NIP. /96306(¢ (38703 (008
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LENBAR PENTEATAN

SATODLL PEMBELAJARAN BIOLOGT BERBASIS INKUIRT TERBIMBING PADA

MATERTEKOSISTEM UNTUK SISWA SMA KELASNT

OLEHN : GURI

PETUNJUK PENGISIAN

T

Rerilah tanda () pada salah satu pilihan kolom kategori pemlaian SS, S, KS. TS, STS pada
tap butir kriteria penilaian sesuai dengan pentlaian anda terhadap modul pembelujaran
biologi dengan hetentuan pentlaian sebagai berikut

SS = Sangat Setuju (3)

S =Setuju ()

KS = Kurang Setuju (3)

1S = Tidak Setuju (2)

STS = Sangat Tidak Setuju(1)
Diharapakan Bapak/Ibu berkenan memberikan pemiaian secara lengkap pada setiap butr
kriteria penilaian. Penilaian dan masukan Bapak/lbu terhadap Modul pembelajaran harap
dituliskan pada lembar penilaian yang telah tersedia.
Setelah selesai mengisi seluruh item pertanyaan, tuliskan nama, NIP, dan tanda tangan

Bapak/lbu pada bagian yang tersedia.
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ANGRET TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN BIOLOGH TERHIADAP *MODUL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INKUIRT TERBINBING MATER]
EKOSISTENM™

Aspek

S |

oSS FEM

Kategori Penilaian

' ks"[' s ] S8

A. KOMPONEN KELAYAKAN I\I

. Cal.upzm materi dan kesesuaian materi «lengnn K1 dan KD

Keluasan materi
Keruntutan materi

|
7
3

Kesesuaian materi dengan K1 dan |

‘Materi contoh dan studi kasus yang

disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efisien untuk meningkatkan KI
dan KD.

KD | ¥

L- ]

e —

—

b. Keakoratan materi

Keakuratan fakta dan konsep l

Ketepatan penulisan nama iimiah

=~ 9"!-"

Keakuratan tlustrasi dan sumber
gambar

¢. Materi pendukung pembelajaran

Kesesuaian fitur, contoh, dan
rujukan

Kontekstual

PenyampaianEsau (matert) antar
kalimat, antar subbab,
mencerminkan  keruntutan  dan
keterkaitan isi.

Keterkaitan uraian matert, contoh,
dan studi kasus yang disajikan.

v

d. Kesesuaian dengan Model Inkuiri Terbimbing

wawasan peserta didik  mengenai
Inkuirt terbimbing

12. | Kesesuaian materi ¢zngan inkuwiri
PRAT v
terbimbing
13. | Maten  dan  kegiatan  yang
disajikan  dapat  menambah v




Rl
l

15

6.

: I&cnl;nnpu:m merangsang

 Kedalaman berfikir peserta didik
melalur pemberian masalah,
analisis Kasus, respons peserta

ik dan membuat kesimpulan

¢ Mengandung wawasan produktiv

 Menumbuhkan penguasaan konsep
Menumbuhkan semangat inovatif
atau kreativitas

i
ias

S

v

17.

Modul - menyajikan materi dan
kegiatan yang dapal memotivasi
peserta didik untuk memanfaztkan

memecahkan masalah.

informasi, menyelesaikan masalah, |
dan membuat kesimpulan dalam |

WV

Menumbubkan semangat inovatif
atau kreativitas

—

l. Merangsang berpikir analistik

19,

Menumbuhkan rasa ingin tahy

20

Kemampuan merangsang berpikir
kreatif

Mendorong untuk mencari
informas

[ B
2

Modul menyajikan materi dan
kegiatan vang dapat memotivasi
peserta didik untuk berkomunikasi,

berinteraksi, dan  bekerjasama
dengan orang lain

[
s

Modul menyzjikan materi dan
kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk memanfaatkan
informast, menyclesaikan masalah,
Jan  membuat keputusan dalam
kerja ilmiah,
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|
[

B KOMPONEN KEBATAS, \:\\

a. Kesesuaian dengan lmgl\-n kee mlns:m pcscrm (II(II'\

| sumber acuan

24| Kesesuman  dengan  tingkat
' perkembangan berpikir peserta
L didik o
25 Kesesuaian bahasa mendorong i o |
peserta didik untuk berpikir v
_ I\omumkalll' s |
26 | Kesesuaan pengeunaan kalimat
vang komunikatil v
27 | Kahmat vang digunakan jelas dan
mudal dipahami v '
38| Ketepatan penzzunaan tanda baca. v T
29, | Keterpahiaman peserta didik B
terhadap pesan v
30 | Kemenarikan gaya bahasa yang
digunakan i
¢, Lugas
31 I Ketepatan struktur kalimat \/ o
2 Rctcpalan penggunaan istilah v
33 | Kongistensi penggunaan istilah v
d. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia vang benar
34 | Penggunaan kalimat sesuai dengan ==
kaidah Bahasa Indonesia yang baik v
dan benar,
35, | Ketepaian  penggunaan  ejaan
mengacu pada pedoman Ejaan |
Yang Disempurnakan.
306. | Penggunaan bahasa tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
37. | Ketepatan tata bahasa v
C. Komponen Penyajian
38. | Konsistensi sistematika penyajian
materi pada setiap bab. v
39. | Kesesuaian atau ketepatan ilustrasi
dengan materi ¥
40. | Penyajiaan teks, tabel, gambar, dan
lampiran disertai rujukan atau |
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!dan lampiran  yang disebutkan | .,
dalam teks
42 | Ketepatan  penomoran  dan

\FM Kesesuaian identitas tabel., gambar,

| penamaan tabel, gambar, dan v
| lampiran 't
43 | Kemampuan merangsang

kedalaman berfikir peserta didik
melalui lustrasi  gambar - yang J
digunakan, memecahkan masalah,
kegiatan praktikum, analisis kasus,
dan soal evalunsi. ) L »
44 | Ketersedan  Advance hn;g;;'m:cr‘ 7 =
(pembanghit motivast), petunjub "
| penggunaan modul, dafiar isi, peta
konsep, apersepsi diawal materi,
o J
| penggunaan  pemecahan masalah,
“informasi pendukung(Info biologi),
Rangkuman, Soal evaluasi,
| glosarium, dan daftar pustaka d:ll:\m]

| modul |
D. Komponen Kegrafikan
45, | Kesesuaian tampilan cover v
46. | Ketepatan desaim isi Modul v

47 | Keterbacaan  (kesesuaian  dalam
pemilihan huruf, ilustrasi, format | v/
dan gambar)

48  Kualitas cetakan (kejelasan  dan
wama cetakan modul) v J
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8. Angket Tanggapan Peserta Didik

PERNY ALAAN

Savar vaeye bertomda tonpan dilaady me,

Nima Cheely  Anggroin
l\\".ls
Sekolah AN 02 Mengana

Mensatakan balwa sava telal memberikan pemlaman dan masukan pada produk yvang
fhembimpakn dengan pudul “Pengembangan Modul Pembelisgacim. Biolog Perbass Inkan

Fonbnminng padi Mater Fhosistem untak Siswa SMA Kelis X7 vang disusun oleh

Nama » Vienna Restiana

NPM 1701060035

Program studi ladns Brolog

Fakultas : Tarbiyah dan Himo Keguruan

Harapan saya, penilaian dan masukan yang sayia berikan dapat digunakan  untuk

menvempurnakan laporan akhir mahasiswa yang bersangkutan

Metro, o Juni 2021
Peserta Didik

9‘\0‘\5 A
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LEMBAR ANGRET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGIEMATERI EKOSISTEM

PETUNJUK PENGISIAN

1. Benlah tanda (V) pada salah satu piliban kolom kategori penilaian SS, S, KS, TS, STS pada
tap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian anda terhadap modul pembelajaran

biologt dengan ketentuan pentlaian sebagai berikut:

5SS Sangat Setujn (3)
S Setuju 4)
KRS Kurang Setwju (3)
TS = Nidak Setuju (2)

STS = Sangat Tidak Setuju (1)
Berikan penilaian anda secara lengkap pada setiap butir kriteria penilaian. kntik, saran,

19

atau masukan anda terhadap modul pembelajaran biologi harap dituliskan pada lembar
masukan,

3. Diharapakan agar modul pembelajaran biologi dikembalikan dalam keadaan bersih karcua
akan digunakan untuk penelitian lebih lanjut. atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

4. Mintalah penjelasan apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami

5. Jawaban anda tidak mempengaruhs nilai akademik anda



“Materi yang disajikan dalam modul

1 Studi kasus, gnml;nrjlzm petunjuk

Aspek

Desain sampul moedul pembelagaran
biologr menank

Matert  vang  disajikan  dapat
meningkatkan  motivasi  bel jar
serta kemampuan belajar mandiri
sava

133

Penilaian

KS

% -

dapat  menambah  wawasan dan
pengetalinm saya

masalah  yang  disapkan  dapat
menambah pengetahuan saya

Pemecahan mnsalamng disajikan
dapat  memotivasi  saya untuk
memanfaatkan  informasi melalui
sumber jurnal ataupun situs lamnya
untuk  melakukan  penyelidikan
ilmiah terhadap suatu masalah

Contoh study kasus yang disajikan
menarik dan mencerminkan kondisi
terkini (1p o date)

Penyajian materi sangat
komunikatif schingga saya merasa
senang  dan  terdorong untuk
mempelajart modul secara luntas

.4

Desain materi  dan  penulisan
dengan gambar sangat menarik
terutama penulisan merangsang
ketertarikan saya untuk membaca

Bahasa yang digunakan dalam

modul pembelajaran biolog
membuat saya memahami isinya

10.

Modul pembelajaran biology
disajitan dan dilengkapi deng
gambar pendukung materi schin:::,z;

memudahkan memahami materi

S

Tampilan is1 modul pembelajara
biologi disajikan sangat menari
sehingga membantu saya memaha
materi yang disajikan

v4
Vv
\V
Vv




12| Modul i uwﬂy:iuiknhﬁ petunjuk [

penggunaan  modul,  penjelasan
mkuiii  terbimbing,  rangkuman,
glosarium, dan daftar pustaka vang
memudaiikan saya dalam
| mempelajan maten

p—

13| Soal evaluast yang disajikan dalam
modul pembelajaran biologi mudah
idipahami dan  membangkitkan
penguasaan konsep anda

—T
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14, | Modul pembelajaran biologi ini
dapat memotivasi anda untuk

1 belajar
1f ‘Mudulr pembcluTamn biologi ini
| membuat anda mampu

mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan memecahkan masalah
dalam menangani materi ekosistem

16. | Informasi pendukung (Infoﬁiologi)
vang disajikan  dalam  Modul
pembelajaran  biologi  mampu
menambah pengetahuan  berpikir
anda

17. | Modul pembelajaran biologi yan
dikembangakan dapat memban
anda dalam memahami materi

I

menumbuhkan  rasa  ingin  tah
memberikan informasi  baru, )
mendorong  saya untuk mencar1
tambahan informasi yang lebih jauh

18. | Modul pembelajaran biologi dz:::g

19. | Penyampaian materi ekosistem lebi
mudah dipahami denga
menggunakan Modul pembelajara
biologi
120. | Pembelajaran  materi  ekosisten
dalam modul pembelajaran biolog
memberikan  pengetahuan
terkait model mkuiri  terbimbin
f terhadap ckosistem disekitar kita
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Rekomendasi / Saran :

AA~  SAEAN Unlue  SZcusAnAN bm’:‘f\

Metro, \b juad 2021
Peserta Didik

Sherly A -
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9. Dokumentasi Penelitian

kT

Siswa pada saat melakukan pengisian angket
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Lampiran 4 Surat-Surat

1. Pengesahan Proposal

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jotan Ki Magsr Dewantasa Kargus 15 A kingmutyo Meto Timer Kot Metro Lampeng 34111
METRO Tokpon (D725) 41507, Faksarsh (0725) 47296, Websto WAW et metetuni a6 i o-mad Lty ah i nfimetiours ac o

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PENGESATIAN

Proposal dengan judul: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BIOLOGI  BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI
EKOSISTEM UNTUK KELAS X SMA NEGERI 2 MENGGALA TAHUN
PELAJARAN 2020/2021, disusun oleh Vienna Restiana, NPM. 1701060035,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Jurusan Tadris Biologi, telah discminarkan
dalam seminar proposal Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan pada han/tanggal:
Rabu, 7 Apnl 2021

TIM PEMBAHAS
Ketuw/Moderator : Suhendi, M.Pd
Pembahas | - Dr. Yudiyanto, M.Si’
Pembahas 11 : Yunita Wildaniati, M.Pd

Sekretaris . Asih Fitnana Dews, M Pd
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2. Permohonan Pra survey

IZIN PRASURVEY hatgs Hsasonik metrouniv ac i page/mahasiswa/prasurvey mbs<l

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
QU? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H l Jatan Ki Hagar Deswartra Kampos 15 A hingmidyo Mot Timur Kota Metro Lompusg 34111
METRO Telopon (0725) 41507, Fansimai (0725) 47205 Wodshe. waw Sty metrocoiw a0 i, @ mal butvyah lai@molouni e
Nomor B-0409/1n.26/JITL.01/02/2021 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SMA NEGERI 2
Perihal 1ZIN PRASURVEY MENGGALA
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama

Nama . VIENNA RESTIANA
NPM 1701060035
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Tadris Biologi
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
Judul : BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI

EKOSISTEM UNTUK SISWA KELAS X SMA

untuk melakukan prasurvey di SMA NEGERI 2 MENGGALA, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Sknpsi.

Kami mengharapkan fasiltas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey lersebul, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 18 Februan 2021
Ketua Jurusan,

H:; k ,V.m. i
5%’%&%{

'3

iy l-*"t:l'.’&‘»_'};
e
SRR

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

Lot 0340372021, 13 48 |
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3. Balasan Pra survey

=y PEMERINTAH PROPINS| LAMPUNG L
l? a DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN \fwg—-
o SVEA NEGEIE 2 MENGGALA AN,

A
A Lintas Terer no. 02 Tiuh Toho, Kecamativn Menggola, Eatiagiton Tulang Hoaang, 145, CRze o)

SURAT KETERANGAN
Nomor - 800/ 2/ . N OLDP 2182021

Berdasarkan surat dan Fakaltas Tarbiyal dan e Keguruan Institul Agama Islam Negen Metro
. Nomor B-0409/1n 283/ TL 01022021 tentanyg permohonan zin Prasurvey. Maka Kepala SMAN

2 Menggala dengan int memberikan 1zin kepada Mahasiswa

Nama - Vienna Restiana
NPPM S 1701060035
Fakultas Tarbayah dan Himo Kegurvan

Program Studh - Tadns Brologi
Untuk melaksanakan penclitian di SMAN 2 Mengala guna melenphapi data pada penyusunan
sknpsi yang bergudul  “Pengembangan Modul  Pembelajaran  Biologi Berbasis  Inkuiri

Terbimbing Pada Materi Ekosistern untuk Siswa Kelas N SVA™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digonakan sebagaimana mestinya

_~ Metigealy, 1o Maret 2021
% ~".:’Kem.lu' MA 2 Mengpala

VLS. P, ML,

(T
VN NP, 29 200902 | 00,
\\-_‘;:."": ?_-1‘,_1 !W 1:003

o s
Wt
oM

anant "
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4. Permohonan Research

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qﬂj INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1ain FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jaan K Majar Dewantara Kampus 15 A lingmutyo Moo Tenue ¥ots Matin Lampung 34111
MET RO Tolagon (0725) 41507, Farumi (0726) 4779 Webate waw tarteysh metioasve o2 . o-mad tartryah and)metoare ac d

Nomor; B-1881/1n 28/0.1/TL01/06/2021

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negern Metro, menugaskan kepada saudara;

Nama . VIENNA RESTIANA
NPM . 1701060035
Semester . B(Delapan)
Jurusan . Tadris Biologi
Untuk 1. Mengadakan observasi/survey di SMA NEGERI 2 MENGGALA, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersengkutan dengan judul
"PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA KELAS X SMA
NEGERI 2 MENGGALA TAHUN PELAJARAN 2020/2021°,

2 Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas Inl sampal
dengan selesal,

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkandi : Metro
Pada Tanggal :04 Juni 2020

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat ;(elemb;:gfan; 3
. TN J
4&?_ . A
LACHM NS
Alol ; .Pl' ?"’h’“‘:“"i" 4&}\-’
Nip. 19821219 202902 / 003 PR et

NIP 19760222 200003 1 003



5. Balasan Research

Nomor
Lampiran
Perthal

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG ,,i\\
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN \-—-v:-'
SMAN 2 MENGGALA A,
NPSN: 10809299 NSS: 301120501003 bt {romrr) b
Alamat  JI Lintas Timur No_ 2, Tiuh Tobou, Kecamatan Mengeala - Tulang Bawang,

Web www smandagala soh al, Email - smanawenggala @yahoo co id

Menggala, 16 Juni 2021

SOO295/V.O1/DP 1282021 Kepada Yth.

. Wakil Dekan Akadenik dan
Balasan 1zin Research Kelembagaan IAIN Mctro
An Vienna Restiana di -

Metro

Dengan Hormat,

Schubungan dengan surat Saudara Nomor ; B-1880/In.28/D.1/TL 00/06:2021
tanggal 04 Juni 2021 Penhal fzin Research dalam rangka menyelesaikan Tugas
AKhir/Skrips: atas nama mahasiswa :

Nama - Vienna Restiana
NPM 1701060035
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Tadns

Judul Skeipsi ¢ “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Maten Ekosistem untuk Siswa Kelas X SMA
Negen 2 Menggala Tahun Pelajaran 20202021

Maka perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut -
I Pada prinsipnya Kami ndak keberatan dan memberikan izin pelaksanaan Pra
Penchitian di SMAN 2 Menggala.
1zin tersebut diberikan semata-mata untuk keperluan akademik,
3. Wakt pelaksanaan Penelitian dilakukan setelah tanggal ditetapkan

)

Demikian surat balasan ini dissmpaikan, agar dapat dipergunakan schagaimana
mestinya

UBAIDILLAN, S.Pd. M.Pd

Pembina / IV g
NIP. 19821219 200902 1 003
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6. Bebas Pustaka lain Metro

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
l 1! Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Métro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E

R O Tek (0725) 41507: Faks (0725) 47295; Website: digikb metrouniv ac.id; pustaka iainf@®metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-764/1n.28/S/U.1/0T.01/07/2021

Yang benandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Vienna Restiana
NPM : 1701060035
Fakultas / Jurusan : FTIKI Tadnis Biologi

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1701060035

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
segala administrasi i Perpustakaan Institut Agama Istam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperfunya.

Metro, 30 Juli 2021
Kepala Perpustakaan

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
NIP.19750505 200112 1 002
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7. Bebas Pustaka Jurusan

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIMETRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

MLtRO JI K Haar Dewantara 134 Inngmudyo Matro Timur Kota Metro Lampung M111
Telp (0725) 41507 Fax (0725) 47295 Website vaew metrounry 3¢ td. o-mal wxn@metrouar ac d

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA

Yang bertanda tangan di bawah ini. Ketua Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro menerangkan bahwa:

Nama : Vienna Restiana
NPM 1701060035
Jurusan : Tadris Biologi

Telah menyelesaikan administrasi peminjaman buku pada jurusan/Prodi Tadris Biologi.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 27 Juli 2021
Ketua Jurusan Tadris Biologi

—
Nasrul Hakim, M.Pd
NIP: 19870418 201903 1 007
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RIWAYAT HIDUP

Vienna Restiana, lahir di Desa Beji,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang pada 20
Oktober 1999. Anak dari pasangan ayah, Moh.
Marhadi dan Ibu Nur Hidayati adalah anak kedua
dari dua bersaudara dengan seorang kakak laki-laki

bernama Arief Setya Budi.

Masa pendidikan penulis dimulai pada tahun 2005 di SD Negeri 2 Beji,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang dan berhasil lulus pada tahun 2011.
Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang SMP di SMP Negeri 3 Taman sampai
kelas 8, pindah dan melanjutkan di SMP Negeri 3 Menggala dan berhasil lulus
pada tahun 2014. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2
Menggala dan berhasil lulus pada tahun 2017.

Pada tahun 2017 penulis melanjutkan penyetaraan program Strata | (S1) di
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi Tadris Biologi Institut
Agama Islam Negeri Metro melalui jalur UM-PTKIN. Selama menjadi
mahasiswa, penulis menemukan banyak pengalaman dan hal baru yang
menambah wawasan. Semoga ilmu yang didapat selama kuliah menjadi bekal
awal untuk menjadi manusia yang lebih mencintai ilmu dan bermanfaat untuk

kehidupan di dunia dan akhirat.
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